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MOTTO 

  ُ  ايَْنَ مَا تكَُوْنوُْا يَأتِْ بِكُمُ اللّٰه
  ۗ جْهَةٌ هُوَ مُوَل ِيْهَا فَاسْتبَِقوُا الْخَيْرٰتِ  ِ وَلِكُل ٍّ و 

َ عَلٰى كُل ِ شَيْءٍّ قدَِيْرٌ  ۗ  انَِّ اللّٰه  جَمِيْعًا 

“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka 

berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah 

akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu.” (QS. Al-Baqarah:148)1 

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Kumudasmoro Grafindo 

Semarang, 1994) 
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ABSTRAK 

 
Nur Yaqini, 2022: Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio 

Likuiditas, Solvabilitas Dan Efisiensi Pada PT. Bank Syariah Indonesia.  

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Efisiensi 

 

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi 

efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas 

tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat prospek pertumbuhan 

dan perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan dikatakan berhasil apabila 

perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana kinerja 

keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan rasio likuiditas? (2) Bagaimana 

kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan rasio solvabilitas? (3) 

Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan rasio 

efisiensi? 

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk menganalisis kinerja keuangan pada 

PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan rasio likuiditas (2) Untuk menganalisis 

kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan solvabilitas (3) 

Untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT. Bank Syariah Indonesia 

berdasarkan efisiensi 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik dokumentasi, teknik kepustakaan dan dokumentasi, 

teknik analisa data yang digunakan adalah dengan analisis rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan efisiensi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: kinerja keuangan bank pada rasio 

likuiditas periode 2019-2021 dari indikator Quick ratio dalam keadaan tidak sehat, 

cash ratio dalam keadaan sehat, loan to deposito ratio dalam keadaan tidak sehat, 

dan assets to loan ratio dalam keadaan sehat sesuai dengan ketetapan Bank 

Indonesia. Rasio solvabilitas periode 2019-2020 dilihat dari indikator primary ratio 

dalam keadaan tidak sehat sedangkan 2021 dalam keadaan sangat sehat. Dilihat dari 

indikator secondary risk ratio pada periode 2019-2021 dalam keadaan sehat. Dilihat 

dari indikator capital ratio periode 2019-2020 dalam keadaan kurang sehat 

sedangkan pada periode 2021 dalam keadaan sehat sesuai dengan ketetapan Bank 

Indonesia.Rasio efisiensi dilihat dari indikator interest expense ratio dan leverage 

multiplier dalam keadaan sehat karena sudah melebihi 1,5%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan perbankan di Indonesia menjadi perhatian utama dan 

perbankan mutlak diperlukan. Perekonomian suatu negara sangat 

bergantung pada industri perbankan. Kesehatan ekonomi suatu negara 

berkorelasi langsung dengan sistem perbankannya. Di Indonesia, 

perkembangan perbankan, lembaga keuangan dan bisnis syariah tahun demi 

tahun semakin meningkat. Pertumbuhan perbankan syariah, secara statistik 

menunjukkan bahwa eksistensi bank syariah khususnya di Indonesia sangat 

memberi ruang yang agak luas dan luwes kepada bagi para pengguna jasa 

keuangan perbankan.2 Di Indonesia, perbankan syariah menjadi parameter 

untuk kesuksesan eksistensi ekonomi syariah. Di negara Islam, bank syariah 

telah muncul dan digunakan secara meluas, diikuti oleh Indonesia. 

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia pertama kali dengan berdirinya 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991. Setelah itu, Pemerintah 

membuat peraturan undang-undang yang mengatur kehadiran bank syariah 

di Indonesia melalui UU No. 7 tahun1992 tentang perbankan dan 

selanjutnya dikeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 tahun 1992 

tentang bank berdasarkan prinsip bagi hasil.3 

Industri perbankan di Indonesia mencatat sejarah baru dengan 

hadirnya PT. Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang secara resmi lahir 

pada 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. BSI merupakan bank 

hasil merger tiga perbankan syariah yang sudah ada meliputi yaitu BSM 

(Bank Syariah Mandiri), BNIS (Bank Negara Indonesia Syariah), BRIS 

(Bank Rakyat Indonesia Syariah). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara 

resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 

 
2 Ahmad Diono, Dasar-Dasar Bank Syariah, (Jember:STAIN Jember Press, 2013), iii. 
3 Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik, (Bandung:Pustaka Setia, 2017), 323. 
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Januari 2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021.4 Komposisi pemegang 

saham BSI adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 50,83%, PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 24,85%, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

17,25%, dan sisanya adalah pemegang saham yang masing-masing dibawah 

5%. Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah, 

sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap. jangkauan lebih luas 

serta memiliki permodalan yang lebih baik. Berikut diagram komposisi 

saham BSI : 

 

Sumber : Data diolah penulis (2022 

Gambar 1. 1 

Komposisi Saham Bank Syariah Indonesia 

 

Bank syariah adalah bank yang melakukan kegiatan usaha sesuai 

dengan prinsip syariah atau prinsip hukum Islam, sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah islam yang sumber utamanya adalah Al-Qur’an dan Al-Hadits, 

khususnya dalam konteks tata cara bermuamalah secara islam.5 

Sebagaimana tercantum dalam fatwa Majelis Ulama, prinsip-prinsip syariah 

Islam yang dibahas meliputi prinsip-prinsip keadilan dan keseimbangan 

 
4 Tim Penyusun, Laporan Tahunan 2021 BSI, ( Jakarta Selatan : PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, 

2022), 73. 
5 Ahmaddiono. Dasar-Dasar Bank Syariah (Mangli:STAIN Jember Press,2013), 11. 
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('adl wa tawazun), manfaat (maslahah), dan universalisme (alamiyah), serta 

tidak mengandung gharar, maysir, riba, ketidakadilan, atau tujuan yang 

melanggar hukum. 

Setiap bank diharuskan memiliki laporan keuangan yang nanti 

hasilnya akan mampu membantu dalam memberikan pertimbangan 

mengenai kondisi perusahaan/badan usaha dimasa mendatang. Semakin 

baik kualitas laporan keuangan yang disampaikan maka akan semakin 

menyakinkan terhadp kinerja keuangan bank tersebut.6 Penyusunan dan 

pelaporan keuangan perusahaan untuk periode waktu tertentu merupakan 

persyaratan bagi semua bisnis dalam hal laporan keuangan. Laporan yang 

diberikan kemudian dianalisis untuk menentukan keadaan dan posisi 

perusahaan saat ini. Setelah pelaporan, informasi diperiksa untuk 

menentukan keadaan dan posisi perusahaan saat ini. Situasi keuangan 

perusahaan dapat ditentukan dengan melihat laporan keuangannya, yang 

meliputi neraca (balance sheet), laporan laba rugi (Income Statement atau 

Profit and Loss Statement), dan laporan keuangan lainnya yang 

menganalisis komponen neraca, akan memungkinkan untuk mempelajari 

lebih lanjut tentang hasil atau perkembangan komersial dari perusahaan 

yang bersangkutan. 

Laporan tersebut kemudian diperiksa untuk menentukan kondisi dan 

posisi perusahaan saat ini. Laporan keuangan juga akan mengidentifikasi 

langkah-langkah yang akan diambil perusahaan saat ini dan di masa yang 

akan datang dengan melihat berbagai isu yang ada, termasuk kelemahan dan 

kekuatannya. Membuat laporan keuangan berfungsi untuk memperjelas 

keadaan perusahaan pada saat ini atau beberapa periode tertentu. Laporan 

keuangan sering disiapkan setiap tiga bulan atau enam bulan untuk 

keperluan internal perusahaan. Untuk laporan yang lebih besar, diselesaikan 

hanya sekali seperti laporan tahunan. Selain itu, keberadaan laporan 

keuangan dapat menentukan keadaan perusahaan saat ini melalui analisis 

 
6 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 22. 
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laporan keuangan.7 

Mempertahankan unsur-unsur yang mendukung keberadaan masa 

depan perusahaan sangat penting untuk operasi profesional upaya untuk 

menciptakan dan melestarikan bisnis, khususnya manajemen. Tingkat 

likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi yang dicapai oleh sebuah perusahaan 

hanyalah beberapa faktor yang harus diperhitungkan dalam mengelola 

perusahaan. Menilai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dapat 

digunakan rasio yang merupakan perbandingan angka-angka yang terdapat 

pada pos-pos laporan keuangan.8 Rasio keuangan harus dihitung terlebih 

dahulu sebelum melakukan analisis rasio keuangan. Ada banyak analisis 

rasio keuangan bank yang bisa digunakan antara lain yaitu rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas dan rasio efisiensi. Dari berbagai rasio tersebut dapat  

diketahui bahwa masing-masing rasio memiliki fungsi tersendiri. 

Rasio likuiditas bank berfungsi untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih.9 

Rasio likuiditas atau yang biasa disebut dengan modal kerja merupakan 

seberapa likuiditas suatu bank untuk melayani nasabahnya. Rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

melunasi seluruh hutang, baik jangka pendek maupun jangka panjang.10 

Rasio efesiensi, juga dikenal sebagai rasio aktivitas yang merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan  

menggunakan asetnya.11 Sebuah bisnis mungkin dianggap berhasil jika 

memenuhi standar kinerja yang ditetapkan. Sangat disarankan agar kinerja 

keuangan diukur untuk meningkatkan operasi bisnis. Perusahaan 

diharapkan memiliki pertumbuhan keuangan yang lebih tinggi dan mampu 

bersaing dengan bisnis lain dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

melalui peningkatan kinerja operasional. 

 
7 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 7.  
8 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 46. 
9 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 315. 
10 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 153. 
11 Kasmir, 174. 
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Dari laporan keuangan tahun 2019 PT. Bank Syariah Indonesia 

menghasilkan total aset yaitu sebesar Rp 205,3 triliun, total DPK sejumlah 

Rp 179,8 triliun dan total pembiayaan sebesar Rp 194,3 triliun. Pada tahun 

2020 total aset tumbuh mencapai Rp239,6 triliun, total DPK sebesar Rp 

212,2 triliun dan total pembiayaan sebesar Rp 230,4 triliun. Di tahun 2020 

total aset Bank Syariah Indonesia tetap mengalami peningkatan yaitu 

menjadi  Rp265,3 triliun, total DPK sebesar Rp 235,6 triliun dan pada total 

pembiayaan yaitu sebesar Rp 249,7 triliun. Jumlah ini menunjukkan bahwa 

PT. Bank Syariah Indonesia terus mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan meski tergolong Bank baru berdiri. 

Tabel 1. 1  

Total Asset, DPK, Pembiayaan 2019-2021 

Tahun 2019 2020 2021 

Total Aset 205.297.027 239.581.524 265.289.081 

DPK 179.785.107 212.201.601 235.636.561 

Pembiayaan 194.297.260 230.380.357 249.695.929 
Sumber: Data diolah penulis (2022)  

Berikut grafik perkembangan total asset, dana pihak ketiga (DPK) 

dan pembiayaan PT. Bank Syariah Indonesia Tahun 2019-2021 : 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

Sumber : Data diolah penulis (2022) 
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atau BSI diakui oleh dunia internasional sebagai bagian dari The World Best 

Bank sebagaimana riset yang dilakukan oleh Forbes. Bahkan, riset tersebut 

juga menempatkan BSI ke dalam 5 bank terbaik di Indonesia.12 Sehingga 

dengan pertumbuhan ini, tentunya Bank Syariah Indonesia harus 

melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Untuk mengetahui hai itu maka kita dapat melakukan analisis kinerja 

keuangan dan salah satu cara untuk mengetahui kinerja keuangan yaitu 

menggunakan rasio-rasio keuangan bank sesuai dengan standar yang 

berlaku. Adapun rasio yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio 

likuiditas, solvabilitas dan efisiensi. 

Rasio likuiditas diukur dengan beberapa jenis rasio, yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Quick Ratio, Cash Ratio, Loan to Deposit Ratio 

dan Assets to Loan Ratio. Penilaian Quick Ratio yaitu semakin besar angka 

rasio cepat, semakin banyak juga aset likuid perusahaan yang digunakan 

untuk menutupi kewajiban maupun utang jangka pendek. Penilaian Cash 

Ratio yaitu nilai cash ratio yang lebih tinggi diartikan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki waktu yang cukup untuk mampu melunasi utangnya. 

Penilian Loan to Deposit Ratio yaitu semakin tinggi tingkat LDR maka 

semakin tidak likuid suatu bank, artinya bank tersebut akan kesulitan untuk 

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, seperti adanya 

penarikan tiba-tiba oleh nasabah terhadap simpanannya karena 

meminjamkan seluruh dananya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat LDR, 

semakin likuid suatu bank. Penilaian Assets to Loan Ratio yaitu semakin 

tinggi rasio ini maka tingkat kinerja perkreditan semakin baik karena 

semakin besar komponen pinjaman yang diberikan dalam struktur total 

aktivanya. Dengan demikian semakin tinggi rasio ini maka penyaluran 

pembiayaan oleh bank syariah akan semakin besar, namun hal tersebut 

 
12 Angga, “BSI Masuk ke Jajaran 5 Bank Terbaik di Indonesia 2022 Versi Forbes,” Detik Finance, 

18 April 2022, https://finance.detik.com/moneter/d-6038259/bsi-masuk-ke-jajaran-5-bank-terbaik-

di-indonesia-2022-versi-forbes. 
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memberikan resiko yang semakin tinggi serta dapat menurunkan likuiditas 

perusahaan.13 

Rasio solvabilitas dapat diukur dengan beberapa jenis rasio, yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Primary Ratio, Secondary Ratio dan 

Capital Ratio. Penilaian Primary Ratio yaitu semakin tinggi nilai rasio maka 

semakin baik tingkat rasio permodalan. Penilaian Secondary Ratio yaitu 

semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin tinggi pula penurunan asset 

yang memiliki risiko tinggi. Penilaian capital ratio yaitu semakin tinggi 

nilai capital ratio maka akan semakin baik tingkat solvabilitas.  

Rasio efisiensi dapat diukur dengan beberapa jenis rasio, yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Interest Expense Ratio dan Leverage 

Multiplie. Penilaian Interest Expense Ratio yaitu semakin besar nilainya 

maka semakin kurang baik dan semakin kecil nilainya maka akan semakin 

baik. Penilaian Leverage Multiplie yaitu semakin besar nilai rasio berarti 

semakin efisien, karena semakin kecil bagian modal sendiri atau semakin 

besar dana pihak luar (dalam bentuk pinjaman) sebagai sumber pembiayaan 

aktivanya, juga menunjukkan meningkatnya tingkat kepercayaan pihak luar 

pada bank tersebut.14 Setelah mengetahui nilai setiap rasio maka kita akan 

membandingkan dengan standarisasi yang ditetapkan oleh BI. Sehingga kita 

akan mengetahui kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan 

rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi tergolong sehat atau tidak. 

Berdasarkan latar belakang inilah membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Efisiensi Pada PT. Bank 

Syariah Indonesia” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil uraian diatas maka ditetapkan beberapa rumusan     

masalah sebagai berikut : 

 
13 Dania, “Analisis Loan To Assets Ratio Dalam Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT. Bank 

SUMUT Kantor Pusat Medan” (Skripsi, UNMUH Sumatera Utara, 2018), 28. 
14 Muljono, Teguh Pudjo, Aplikasi Manajemen Audit Dalam Industri Perbankan, (Yogyakarta: 

BPFE, 1999), 105. 
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1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan 

rasio  likuiditas? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan 

rasio                            solvabilitas? 

3. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan 

rasio  efisiensi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia 

berdasarkan rasio likuiditas 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia 

berdasarkan rasio                            solvabilitas 

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia 

berdasarkan rasio  efisiensi 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

terhadap masalah yang akan diteliti. Khususnya mengenai kinerja 

keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan rasio likuiditas, 

solvabilitas dan efisiensi, serta bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi 

bacaan, sehingga meningkatkan pengetahuan mengenai kinerja 

keuangan yang diukur melalui rasio likuiditas, salvabilitas dan efiensi. 

 

2) Bagi perusahaan 

 Hasil penelitian dapat digunakan manajemen perusahaan sebagai 

salah satu dasar bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

dalam bidang keuangan terutama dalam rangka meningkatkan kinerja 
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keuangan perusahaan. 

3) Bagi penulis 

 Dapat memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam mengenai 

analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi 

dan menjadikan bekal dalam menerapkan ilmu yang diperoleh di 

bangku kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

4) Bagi peneliti berikutnya 

Sebagai tambahan referensi bagi rekan-rekan yang membutuhkan 

sumber data dalam melakukan penelitian dengan tema dan objek tugas 

akhir yang sama. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang diteliti dalam 

penelitian. Variabel penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulan.15 

Konsep ini dapat digunakan untuk memahami bahwa variabel adalah 

objek penelitian, yaitu apa yang menjadi sasaran. Variabel adalah 

fenomena yang perlu diamati atau diukur untuk tujuan penelitian. Dari 

penelitian ini variabelnya yaitu kinerja keuangan dengan menggunakan 

rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi. 

2. Indikator Variabel  

Indikator variabel yaitu bagaimana menentukan parameter untuk 

mengukur variabel.16 Indikator variabel pada penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 
15 Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta:Pustakabarupress, 2021), 75 
16 Wiratna, 44.  
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Tabel 1. 2  

Indikator Variabel 

 

Variabel  Indikator Rumus 

Kinerja 

Keuangan 

1. Likuiditas 

2. Solvabilitas 

3. Efisiensi 

Quick Ratio Quick Ratio = 
Cash Assets

Total Deposit
  x 100% 

Cash Ratio Cash Ratio =
Cash Assets

Kewajiban Lancar
x 100% 

Loan to 

Deposito Ratio 
LDR=

Total Loans

Total Deposit + Equity
 x 100% 

Assets to Loan 

Ratio 
Assets to Loan Ratio = 

Total Loans

Total Assets 
 x 100% 

Primary Ratio Primary Ratio = 
Equity capital

Total Assets
 x 100% 

Secondary 

Risk Ratio 
Secondary risk ratio = 

Equity capital

Secondary Risk Assets
 x 100% 

Capital Ratio Capital Ratio = 
Equity Capital+Reserve For Loan Loses

Total Loasn
 

Interest 

expense ratio 
Interest Expense Ratio =

Interest

Total Deposit
X 100% 

Leverage 

multiplier 
Leverage Multiplier = 

Total Assets  

Total Equity 
 

Sumber: Data diolah penulis (2022) 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk 

memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis, 

instrument serta sumber pengukuran dari mana.17 Definisi operasional 

variabel dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.18 Kinerja 

keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi 

dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas 

tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan, dapat dilihat prospek 

 
17 Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta:Pustakabarupress, 2021), 77. 
18 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 2. 
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pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan 

dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja 

tertentu yang telah ditetapkan. 

Pengukuran kinerja keuagan menggunakan rasio keuangan merupakan 

salah satu alat analisis keuangan yang paling sering dan banyak 

digunakan. Berikut ini adalah rasio yang digunakan dalam penelitian: 

1) Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan             dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo 

baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun didalam 

perusahaan.19 Dalam rasio ini alat analisis yang digunakan untuk 

mengetahui rata-rata hasil perhitungan pada laporan keuangan adalah 

rasio sangat lancar (Quick Ratio), rasio kas (Cash Ratio), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Loan to Asset Ratio (LAR). 

2) Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan ukuran kemampuan 

bank mencari sumber dana untuk membiayai kegiatannya. Bisa juga 

dikatakan rasio ini merupakan alat ukur untuk melihat kekayaan bank 

untuk melihat efisiensi bagi pihak menajemen bank tersebut.20 

Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam rasio   solvabilitas antara lain, 

Primary Ratio, Secondary Risk Ratio, Capital       Ratio. 

3) Rasio efisiensi disebut juga rasio rentabilitas adalah rasio untuk 

mengukur profit yang diperoleh dari modal-modal yang digunakan 

untuk operasi tersebut. Kalau laba atau profit adalah jumlahnya, maka 

rentabilitas adalah kemampuan untuk memperoleh jumlah tersebut.21 

Adapun jenis-jenis rasio yang digunakan dalam rasio efisiensi yaitu 

Interest expense ratio dan Leverage multiplier. 

G. Asumsi Penelitian 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

 
19 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 129. 
20 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 322. 
21 Munawir, Analisa Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Liberty, 2007) 86. 
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menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.22 

Kinerja keuangan melihat pada laporan keuangan yang dimiliki oleh 

perusahaan dan tercermin dari informasi yang diperoleh pada balance sheet 

(neraca), income statement (laporan laba rugi) dan cash flow statement 

(laporan arus kas) serta hal-hal lain yang turut mendukung sebagai penguat 

penilaian financial performance. Kinerja keuangan bisa dilihat dengan 

rasio-rasio keuangan. Ada 3 rasio yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. 

2. Rasio solvabilitas adalah ukuran kemampuan bank mencari sumber dana 

untuk membiayai kegiatannya. 

3. Rasio efisiensi adalah rasio untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai oleh bank. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan penelitian ini mengacu pada pedoman 

penulisan karya ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember. Sistematika 

penelitian ini terdiri dari lima (5) bab, yang terdiri atas: 

 Bab I Pendahuluan. Bab ini merupakan dasar dari penelitian yang 

gunanya untuk memberikan gambaran umum tentang pembahasan yang 

akan diteliti. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi 

operasional, hipotesis, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

 Bab II Kajian Kepustakaan. Bab ini berisi tentang ringkasan kajian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian sekarang, serta 

memuat kajian teori. 

 Bab III Metode Penelitian. Bab ini berisis tentang metode penelitian 

yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, popolasi dan sampel, 

teknik dan instrumen pengumpulan data dan analisis data. 

 Bab IV Penyajian Data dan Analisis. Bab ini berisi tentang hasil 

 
22 Irham, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 2. 
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penelitian yang berisi tentang inti atau hasil penelitian yang meliputi 

gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pembahasan. 

 Bab IV Penutup. Bab ini berisi kesimpulan penelitian yang 

dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 
A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan, antara lain sebagai berikut: 

1. Duwi Hardianti (2018) dikutip dari skripsi yang berjudul “Analisis 

Perbandingan Kinerja Kauangan Bank Umum Konvensional dan Bank 

Umum Syariah Berdasarkan Rasio Keuangan Bank”  Berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : Berdasarkan hasil rata-rata (mean) dari masing-

masing rasio yang terdapat pada hasil analisis statistik deskriptif yang telah 

dikemukakan pada Bab IV, menunjukkan bahwa Bank Umum Konvensional 

memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan Bank Umum 

Syariah berdasarkan rasio LDR/FDR, ROA, ROE, BOPO, dan NPL/NPF. 

Sedangkan Bank Umum Syariah memiliki kinerja keuangan yang lebih baik 

dibandingkan Bank Umum Konvensional berdasarkan rasio CAR.23 

2. Munawir (2018) dikutip dari skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja 

Keuangan Perusahaan Dengan  Menggunakan Rasio Keuangan Pada PT. 

Media Fajar Makassar” Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Rasio Likuiditas 

PT Media Fajar dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 menunjukkan 

kinerja perusahaan berfluktuasi atau tidak stabil. Rasio Profitabilitas secara 

keseluruhan keadaan rasio profitabilitas dari tahun 2013 sampai dengan tahun 

2015 mengalami peningkatan. Rasio Solvabilitas secara keseluruhan Rasio 

Solvabilitas dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 berfluktuasi.24 

3. Mu’yasraful Jais (2018) dikutip dari skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja 

Keuangan Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Sinjai”. Berdasarkan hasil 

 
23 Duwi Hardianti, “Analisis Perbandingan Kinerja Kauangan Bank Umum Konvensional dan Bank 

Umum Syariah Berdasarkan Rasio Keuangan Bank” (Skripsi, Universitas Brawijaya,2018), 145.  
24 Munawir, “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Menggunakan Rasio Keuangan Pada 

PT. Media Fajar Makassar” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018), 54. 
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analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Capital Adequasy Ratio Berdasarkan Capital 

Adequacy Ratio (CAR), selama tahun 2015 hingga 2016, PT Bank Sulselbar 

memiliki modal yang cukup untuk menutup segala risiko yang mungkin 

timbul dari penanaman dana dalam aktiva-aktiva produktif yang mengandung 

risiko serta untuk membiayai penanaman dalam aktiva tetap dan inventaris. 

Berdasarkan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), selama tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2016, PT Bank Sulselbar memiliki kualitas yang baik dalam 

membayar semua utang-utangnya, terutama simpanan, giro, dan deposito 

pada saat ditagih, dan dapat memenuhi semua permohonan kredit yang layak 

disetujui. Hal ini dibuktikan dengan nilai rasio LDR selama tahun 2015 

hingga tahun 2016 yang dicapai tidak melebihi 115%, sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.25 

4. Purwanto (2018) dikutip dari jurnal yang berjudul “Analisis Rasio Likuiditas 

dan Solvabilitas Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Perbankan Syariah” 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Hasil analisa terdapat bank syariah 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya baik dilihat dari Cash Ratio maupun STM dalam kategori 

perbankan yang sehat, hal ini menunjukkan bahwa kinerja perbankan syariah 

seperti pada bank mandiri, bank muamlat, bank bni syariah, bank bri syriah, 

bank mega syariah, bank bjb syariah, bank panin syraiah, bank bukopin 

syariah, bank Victoria syariah, bank bca syriah dan bank maybank ini lebih 

besar dari ketentuan bank Indonesia ini menunjukkan kinerja sangat baik dan 

berkembang pesat. Hasil analisa terdapat bank syariah yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya baik dilihat 

dari DER maupun CAR dalam kategori perbankan yg sehat, hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja perbankan syariah diindonesia sangat baik dan 

berkambang pesat, serta memiliki kecukupan modal merupakan salah satu 

 
25 Mu’yasraful Jais, “Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Sinjai” (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018), 102. 
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untuk mendukung aktivitas pengambilan risiko (risk taking) seperti pada bank 

mandiri, bank muamlat, bank bni syariah, bank bri syriah, bank mega syariah, 

bank bjb syariah, bank panin syraiah, bank bukopin syariah, bank Victoria 

syariah, bank bca syriah dan bank maybank ini lebih besar dari ketentuan 

bank Indonesia ini menunjukkan kinerja sangat baik dan berkembang pesat.26 

5. Sahrul Said (2018) dikutip dari skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja 

Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas Pada PT. 

Bintang Mujur Abadi Makassar” Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Kinerja keuangan PT. Bintang Mujur Abadi Makassar selama kurun 

waktu tiga tahun selalu mengalami perubahan tiap tahunnya, tetapi pada 

tahun 2015 menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang cukup efisien 

jika dilihat dari rasio aktivitasnya, pada tahun 2015 mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun 2014 dan 2016, hal ini disebabkan oleh peningkatan 

penjualan bersih dan penurunan total aktiva. Pada tahun 2016 kinerja 

keuangan perusahaan jika dilihat dari rasio profitabilitas maupun rasio 

aktivitasnya adalah kurang efektif, dengan kata lain perusahaan gagal dalam 

perencanaan dan pelaksanaan strategi untuk peningkatan keuntungan 

perusahaan.27 

6. Mohammad Sofyan (2019) dikutip dari jurnal yang berjudul “Rasio 

Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan” Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : Dari hasil Analisis likuiditas, Analisis Leverage, dan Analisis Rasio 

Profitabilitas menunjukkan bahwa kinerja Perusahaan PT. Asuransi Jiwa 

Generali Indonesia belum baik, jadi perlu lebih ditingkatkan. Untuk 

memperbaiki rasio yang ada, maka perusahaan perlu melakukan: (1) 

Melunasi hutang jangka pendek dengan menerbitkan obligasi jangka panjang; 

 
26 Purwanto, “Analisis Rasio Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Kinerja Perusahaan Pada 

Perbankan Syariah” (Jurnal,Universitas Madura, 2018), 17. 
27 Sahrul Said, “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas 

Pada PT. Bintang Mujur Abadi Makassar” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018), 

70.  
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(2) Meningkatkan pendapatan premi dan menekan biaya operasional agar 

laba yang diperoleh terus meningkat; dan (3) Mempertahankan perputaran 

piutang yang ada.28 

7. Suryani (2019) dikutip dari skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan 

Berbasis Rasio Keuangan Pada PT Bank Syariah Mandiri” Berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Rasio Likuiditas PT Bank Syariah Mandiri dari 

tahun 2015 sampai tahun 2017 menunjukkan bahwa Kinerja perusahaan 

berfluktuasi atau tidak stabil. Rasio Solvabilitas secara keseluruhan Rasio 

Solvabilitas dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 berfluktuasi. Rasio 

Modal Sendiri atas Hutang Bank Syariah Mandiri selama 3 tahun mengalami 

kenaikan, itu berarti PT Bank Syariah Mandiri dikategorikan sebagai 

perusahaan Sehat dari segi penyediaan minimum modal. Rasio Profitabilitas 

secara keseluruhan keadaan rasio profitabilitas dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2017 mengalami peningkatan. Seperti Retrun On Assets dari 

tahun ketahun mengalami kenaikan itu berarti semakin besar tingkat 

keuntungan yang di capai perusahaan tersebut maka semakin baik perusahaan 

tersebut dari segi penggunaan aset.29 

8. Novi Fadhila dan Irma Christiana (2020) dikutip dari jurnal yang berjudul 

“Analisis Kinerja Bank Muamalat (Menggunakan Rasio Keuangan dan 

Indeks Maqashid Syariah” Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Financing 

to Deposits Ratio (FDR) adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya berupa penarikan para deposan dengan 

pembiayaan sebagai sumber utamanya pada tahun 2015 sampai 2017 dalam 

kondisi baik. Capital Adequacy Ratio (CAR) pada tahun 2015 sampai 2017 

dengan nilai 12% sampai 13,62% sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. 

Menunjukkan bahwa kecukupan modal bank terhadap aktiva sangat baik. 

 
28 Mohammad Sofyan, “Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan”, Vol.17, No.2 (Agustus, 

2019):120. 
29 Suryani. “Analisis Kinerja Keuangan Berbasis Rasio Keuangan Pada PT Bank Syariah Mandiri”, 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019), 80.  
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Return On Assets (ROA) sejak 2015 sampai 2017 berada dibawah ketentuan 

Bank Indonesia, artinya kemampuan bank mengelola asetnya agar 

menghasilkan laba bersih dalam kondisi tidak baik. Return On Equity (ROE) 

2015 sampai 2017 setiap tahunnya berada dibawah ketentuan Bank Indonesia 

menandakan kemampuan bank mengelola ekuitasnya untuk menghasilkan 

laba berada pada kondisi buruk.30 

9. Marcelia Aznita (2021) dikutip dari skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja 

Keuangan CV. Putra Timur Mandiri Di Tanjung Balai Karimun” Berdasarkan 

hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : Kinerja keuangan perusahaan CV. Putra Timur 

Mandiri pada tahun 2016-2020 mengalami peningkatan dan penurunan 

dilihat dari analisis rasio keuangan perusahaan khususnya rasio profitabilitas, 

rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas. Dari hasil keseluruhan menggunakan 

analisis rasio keuangan, kinerja keuangan perusahaan bisa dikatakan baik, 

karena di hitung menggunakan rasio likuiditas dan analisis rasio solvabilitas 

kinerja keuangan perusahaan sudah baik.31 

10. Yessy Arsita (2021) dikutip dari jurnal yang berjudul “Analisis Rasio 

Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. Sentul City, Tbk.” 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Rasio Likuiditas pada PT Sentul 

City Tbk tahun 2014-2019 dinyatakan dalam keadaan baik karena dianggap 

mampu untuk membayar hutang-hutang jangka pendeknya. Rasio 

Solvabilitas pada PT Sentul City Tbk tahun 2014-2019 dinyatakan dalam 

keadaan baik karena dapat memnuhi anggaran untuk kewajiban jangka 

panjangnya. Rasio Aktivitas pada PT Sentul City Tbk tahun 2014-2019 

dianggap masih belum maksimal karena rata-rata yang didapatkan yaitu 

sebesar 0,08, artinya penjualan yang dihasilkan hanya Rp 0,08 dari setiap Rp 

1 total asset perusahaan. Rasio Profitabilitas pada PT Sentul City Tbk tahun 

 
30 Novi Fadhila dan Irma Christiana, “Analisis Kinerja Bank Muamalat (Menggunakan Rasio 

Keuangan dan Indeks Maqashid Syariah”, Vol. 3, No.1 (April, 2020): 92. 
31 Marcelia Aznita, “Analisis Kinerja Keuangan CV. Putra Timur Mandiri Di Tanjung Balai 

Karimun” (Skripsi, Universitas Islam Riau, 2021) 70.  



 

 
19 

2014-2019 mengalami fluktuatif dan didapatkan rata-rata sebesar 3,07% hal 

ini masih dianggap perusahan kurang efektif dalam mengelola modal sendiri 

karena artinya setiap Rp 1 modal perusahaanhanya mampu menghasilkan Rp 

0,03 laba.32 

 

Tabel 2. 1  

Persamaan dan Perbedaan dengan penelitian terdahulu 
 

No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 

1. Analisis Perbandingan 

Kinerja Kauangan Bank 

Umum Konvensional 

dan Bank Umum Syariah 

Berdasarkan Rasio 

Keuangan Bank. Duwi 

Hardianti (2018) 

Sama-sama 

meneliti kinerja 

keuangan 

menggunakan 

rasio 

Penelitian terdahulu 

menggunakan objek 

10 Bank Umum 

Konvensional dan 10 

Bank Umum 

Syariah. Sedangkan 

peneliti sekarang 

hanya menggunakan 

onjek Bank Syariah 

Indonesia, 

2.  Analisis Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Dengan  Menggunakan 

Rasio Keuangan Pada 

PT. Media Fajar 

Makassar Munawir 

(2018) 

Sama-sama 

meneliti kinerja 

keuangan 

menggunakan 

rasio 

Penelitian terdahulu 

menggunakan rasio 

likuiditas, 

solvabilitas dan 

profitabilitas. 

Sedangkan peneliti 

sekarang 

menggunakan rasio 

likuiditas, 

solvabilitas dan 

efisiensi. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

pengumpulan data 

secara langsung 
seperti observasi dan 

wawancara. 

sedangkan peneliti 

sekarang 

menggunakan 

metode 

 
32 Yessy Arsita, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. Sentul City, 

Tbk.”, Vol.2 (Januari, 2021): 165. 
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No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 

pengumpulan data 

sekunder yaitu dari 

website resmi 

perusahaan. 

3.  Analisis Kinerja 

Keuangan Pada PT. 

Bank Sulselbar Cabang 

Sinjai. Mu’yasraful Jais 

(2018) 

Sama-sama 

menganalisis 

kinerja keuangan 

Penelitian terdahulu 

menggunakan 

metode CAMEL. 

Sedangkan penelitian 

sekarang 

menggunakan rasio-

rasio 

4.  Analisis Rasio Likuiditas 

dan Solvabilitas 

Terhadap Kinerja 

Perusahaan Pada 

Perbankan Syariah. 

Purwanto (2018) 

Sama-sama 

menganalisis 

kinerja keuangan 

Penelitian terdahulu 

menggunakan objek 

11 bank syariah. 

Sedangkan penelitian 

sekarang 

menggunakan objek 

1 bank syariah. 

5. Analisis Kinerja 

Keuangan Berdasarkan 

Rasio Profitabilitas dan 

Rasio Aktivitas Pada PT. 

Bintang Mujur Abadi 

Makassar. Sahrul Said 

(2018) 

Sama-sama 

menganalisis 

kinerja keuangan 

Penelitian terdahulu 

menggunakan teknik 

pengumpulan data 

primer dan sekunder. 

Sedangkan peneliti 

sekarang 

menggunakan data 

sekunder saja. 

6. Rasio Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan. Mohammad 

Sofyan (2019) 

sama-sama 

menggunakan 

rasio keuangan 

untuk 

menganalisis 

kinerja keuangan  

Peneliti terdahulu 

menggunakan objek 

PT. Asuransi Jiwa 

Generali. Sedangkan 

peneliti sekarang 

menggunakan objek 

Bank Syariah 

Indoneia. 
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No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 

7.  Analisis Kinerja 

Keuangan Berbasis 

Rasio Keuangan Pada 

PT Bank Syariah 

Mandiri. Suryani (2019) 

Sama-sama 

mengukur kinerja 

keuangan 

menggunakan 

rasio likuiditas 

dan solvabilitas 

Peneliti terdahulu 

menggunakan 

indikator rasio 

solvabilitas yaitu 

Debt Ratio dan Time 

Interest Earned 

Ratio. Sedangkan 

penelitian sekarang 

pada indikator 

solvabilitas yaitu 

menggunakan 

Primary Ratio, 

Secondary Risk Ratio 

dan Capital Ratio. 

8.  Analisis Kinerja Bank 

Muamalat 

(Menggunakan Rasio 

Keuangan dan Indeks 

Maqashid Syariah). Novi 

Fadhila dan Irma 

Christiana (2020) 

Sama-sama 

menganalisis 

kinerja keuangan 

Peneliti terdahulu 

untuk menganalisis 

keuangan 

menggunakan rasio 

keuangan dan indeks 

maqashid syariah. 

Sedangkan peneliti 

sekarang hanya 

menggunakan rasio 

keuangan dalam 

mengukur kinerja 

keuangan. 

9. Kinerja Keuangan CV. 

Putra Timur Mandiri Di 

Tanjung Balai Karimun. 

Marcelia Aznita (2021 

Sama-sama 

mengukur kinerja 

keuangan 

menggunakan 

rasio likuiditas 

dan solvabilitas 

Pada penelitian 

terdahulu rasio yang 

digunakan dalam 

judul ini yaitu 

profitabilitas, 

likuiditas dan 

solvabilitas 

sedangkan pada 

penelitian sekarang 

menggunakan rasio 

likuiditas, 

solvabilitas dan 

efisiensi. 
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No Nama Peneliti Persamaan Perbedaan 

10.  Analisis Rasio Keuangan 

Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan PT. 

Sentul City, Tbk. Yessy 

Arsita (2021) 

Sama-sama 

mengukur kinerja 

keuangan 

menggunakan 

rasio likuiditas 

Pada penelitian 

terdahulu rasio yang 

digunakan dalam 

judul ini yaitu 

rentabilitas dan 

likuiditas, sedangkan 

pada penelitian 

sekarang 

menggunakan rasio 

likuiditas, 

solvabilitas dan 

efisiensi. 
Sumber: Data diolah penulis (2022) 

 Menurut tabel dan pemaparan tersebut penelitian ini memiliki sejumlah 

persamaan dari beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya sama-sama 

menganalisis kinerja keuangan dan metode kuantitatif yang digunakan sebagai 

metode penelitian. Terdapat beberapa perbedaan yaitu indikator rasio yang 

digunakan, rasio dalam menganalisis kinerja keuangan dan objek yang diteliti. 

B. Kajian Teori 

1. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan- aturan pelaksaan keuangan secara baik dan benar.33 

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi 

efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas 

tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan, dapat dilihat prospek 

pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan 

dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu 

yang telah ditetapkan.34 

Kinerja perusahaan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih 

(laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi 

(return on investment) atau penghasilan per saham (earnings per share). 

 
33 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 2. 
34 Hery, Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: CAPS, 2015), 3. 
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Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran penghasilan bersih 

(laba) adalah penghasilan dan beban. Pengukuran penghasilan bersih (laba) 

tergantung pada pemeliharaan modal yang digunakan perusahaan dalam 

penyusunan laporan keuangan.35 

Pengukuran kinerja keuangan sangat penting sebagai sarana dalam 

rangka memperbaiki kegiatan operasional perusahaan. dengan perbaikan 

kinerja operasional diharapkan bahwa perusahaan dapat mengalami 

pertumbuhan keuangan yang lebih baik dan juga dapat bersaing dengan 

perusahaan lain lewat efisiensi dan efektivitas. 

Pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan dengan proses 

analisis. Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses pengkajian 

kinerja keuangan secara kritis, yang meliputi peninjauan data keuangan, 

perhitungan, pengukuran, dan pemberian solusi terhadap masalah keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu.36 

a) Tahap-tahap dalam menganalisis kinerja keuangan 

  Penilaian kinerja setiap perusahaan adalalah berbeda-beda karena itu 

tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankan. Pada 

perusahaan dengan sector keuangan seperti perbankan yang jelas 

memiliki ruang lingkup bisnis berbeda dengan ruang lingkup bisnis 

lainnya, karena kita ketahui perbankan adalah mediasi yang 

menghubungkan mereka yang memiliki kelebihan dana (surplus 

financial) dengan mereka yang kekurangan dana (deficit financial) dan 

bank bertugas untuk menjembatani keduanya. 

Maka ada 5 tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan 

secara umum, yaitu37 :  

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

 Review di sini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 

sudah di buat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang 

 
35 Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 23. 
36 Harmono, 23. 
37 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 3.  
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berlaku umum dalam dunia akutansi, sehingga dengan demikian hasil 

laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 

2.  Melakukan perhitungan 

 Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan 

kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 

perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai 

dengan analisis yang diinginkan. 

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh 

 Dari hasil hitungan yang sesuai diperoleh tersebut kemudian 

dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai 

perusahaan lainnya. Metode yang paling umum dipergunakan untuk 

perbandingan ini ada dua yaitu :38 

a. Time series analysis, yaitu membandingkan secara antar waktu atau 

antara periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara 

grafik. 

b. Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap 

hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu 

perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang 

sejenis yang dilakukan secara bersamaan. 

Dari hasil penggunaan kedua metode ini diharapkan nantinya akan 

dapat dibuat satu kesimpulan yang menyatakan posisi perusahaan 

tersebut berada dalam kondisi sangat baik, baik, sedang/normal dan 

tidak baik. 

4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan 

 Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 

setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 

penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-

kendala yang di alami perusahaan tersebut. 

 
38 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 133. 
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5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

permasalahan yang ditemukan 

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang 

dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau 

masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini 

dapat terselesaikan. 

2. Laporan Keuangan 

a) Definisi Laporan Keuangan 

  Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaan tersebut.39 

  Farid dan Siswanto mengatakan “Laporan keuangan merupakan 

informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada 

pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial.”40 

Munawir mengatakan “Laporan keuangan merupakan alat yang 

sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi 

keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan.” Dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan 

membantu bagi para pengguna (users) untuk membuat keputusan 

ekonomi yang bersifat finansial.41 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dikatakan bahwa dari laporan 

keuangan akan tergambar kondisi keuangan suatu perusahaan yang dapat 

memudahkan manajemen dalam menilai kinerja manajemen perusahaan. 

b) Tujuan Laporan Keuangan  

Laporan keuangan secara umum bertujuan untuk memberikan 

informasi keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu kepada pihak 

internal maupun pihak eskternal perusahaan yang memiliki kepentingan 

 
39 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 22. 
40 Farid Harianto, Siswanto Sudomo, Perangkat dan Teknik Analisis Investasi di Pasar Modal 

(Jakarta:PT. Bursa Efek Jakarta, 1998), 179. 
41 Munawir S, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta:UPP-AMP YKPN, 2002), 56. 
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terhadap perusahaan. 

Menurut Irham Fahmi “tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi 

suatu perusahaan dari sudut angka – angkat dalam satuan moneter”.42 

Sedangkan tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntasi 

Keuangan (PSAK) adalah sebagai berikut:43 

1. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi 

kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, 

mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi 

karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari 

kejadian di masa lalu dan tidak diwajibkan untuk menyediakan 

informasi non-keuangan. 

3. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan 

manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin 

menilai apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban 

manajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan 

ekonomi. 

  Dengan diperolehnya laporan keuangan, maka diharapkan laporan 

keuangan bisa membantu dalam tujuan untuk menghindari analisis 

yang keliru dalam melihat kondisi perusahaan. Farid Harianto dan 

Siswanto Sutomo mengatakan tujuan laporan keuangan “agar 

pembuat keputusan tidak menderita kerugian atau paling tidak mampu 

menghindarkan kerugian yang lebih besar, semua keputusan harus 

didasarkan pada informasi yang lengkap, reliable, valid, dan 

 
42 Irham, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 26. 
43 Irham, 26. 
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penting.”44 Informasi yang menyajikan karakteristik seperti itu salah 

satunya adalah laporan keuangan.  

 Dari penjelasan diatas tentang tujuan dari laporan keuangan, bahwa 

laporan keuangan akan memberikan informasi keuangan yang 

mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan. Juga 

laporan keuangan akan memberikan informasi keuangan yang 

ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai 

kinerja keuangan terhadap perusahaan disamping pihak manajemen 

perusahaan.45 

3. Analisis Laporan Keuangan 

Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, 

serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar, akan 

terlihat kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi 

keuangan yang dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta 

(kekayaan), kewajiban (utang) serta modal (ekuitas) dalam neraca yang 

dimiliki. Kemudian, juga akan diketahui jumlah pendapatan yang diterima 

dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dengan 

demikian, dapat diketahui bagaimana hasil usaha (laba atau rugi) yang 

diperoleh selama periode tertentu dari laporan laba rugi yang disajikan. 

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan 

menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil 

diharapkan benar-benar tepat pula. Kesalahan dalam memasukkan angka 

atau rumus akan berakibat pada tingkat akuratnya hasil yang dihendak 

dicapai. Kemudian, hasil perhitungan tersebut dianalisis dan 

diinterpretasikan sehingga diketahui posisi secara keuangan yang 

sesungguhnya. Kesemuanya ini harus dilakukan secara   teliti, mendalam dan 

jujur.46 

 

 
44 Farid Harianto, Siswanto Sudomo, Perangkat dan Teknik Analisis Investasi di Pasar Modal 

(Jakarta:PT. Bursa Efek Jakarta, 1998), 80. 
45 Irham, Analisis Kinerja Keuangan (Bandung: ALFABETA, 2020), 28. 
46 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), 67. 
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4. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas adalah rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain, 

dapat membayar Kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta 

dapat mencangkupi permintaan kredit yang telah diajukan. Semakin besar 

rasio ini semakin likuid.47 

Menurut Hery, rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang 

jangka pendeknya. Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah untuk mengukur 

sampai seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo.48 

Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang 

sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas 

badan usaha) maupun didalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa kegunaan rasio ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi 

kewajiban (utang) pada saat ditagih.49 Beberapa rasio likuiditas yang sering 

digunakan untuk menilai kinerja suatu bank adalah sebagai berikut: 

a) Quick Ratio (Rasio cepat) 

 Quick Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemiliki simpanan 

giro, tabungan dan deposito) dengan harta yang paling likuid yang 

dimiliki oleh suatu bank50 

 Rumus untuk mencari Quick Ratio adalah sebagai berikut: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡
 𝑥 100% 

 

 
47 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), 223. 
48 Hery, Analisis Laporan Keuangan Pendekatan Rasio Keuangan (Yogyakarta: CAPS, 2015), 175. 
49 Kasmir, Analisis, 129. 
50 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 315. 
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b) Cash Ratio (Rasio kas) 

 Cash Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 

melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang 

dimiliki bank tersebut51 

 Adapun rumus untuk Cash Ratio adalah: 

  Cash Ratio =
Cash Assets

Kewajiban Lancar
x 100% 

c) Loan to Deposito Ratio (Rasio pinjaman terhadap simpanan) 

LDR (Loan to Deposito Ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 

dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya LDR 

menurut peraturan pemerintah maksimum adalah 110%.52 LDR 

menggambarkan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Semakin tinggi rasio LDR memberikan indikasi semakin rendahnya 

kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan 

karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 

kredit/pembiayaan menjadi semakin besar. 

Adapun rumus untuk LDR adalah:   

     LDR=
Total Loans

Total Deposit + Equity
 x 100% 

d) Assets to Loan Ratio (Rasio aset terhadap pinjaman) 

 Assets to Loan Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank. 

Makin tinggi tingkat rasio, menunjukkan makin rendahnya tingkat 

likuiditas. 

 Adapun rumus untuk Assets to Loan Ratio adalah: 

  Assets to Loan Ratio = 
Total Loans

Total Assets 
 x 100% 

 

 
51 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 318. 
52 Kasmir, 319. 
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5. Rasio Solvabilitas 

 Rasio solvabilitas merupakan ukuran kemampuan bank mencari 

sumber dana untuk membiayai kegiatannya. Rasio ini juga bisa dikatakan 

alat ukur untuk melihat kekayaan bank untuk melihat efisiensi bagi pihak 

manajeman bank tersebut. 53 

 Penggunaan rasio solvabilitas bagi perusahaan memberikan banyak 

manfaat yang dipetik, baik rasio rendah maupun rasio tinggi. Menurut 

Frend Weston rasio solvabilitas memiliki beberapa implikasi berikut.54 

1. Kreditor mengaharapkan ekuitas (dana yang disediakan pemilik) sebagai 

marjin keamanan. Artinya jika pemilik memiliki dana yang kecil sebagai 

modal, risiko bisnis terbesar akan ditanggung oleh kreditor. 

2. Dengan pengadaan dana melalui utang, pemilik memperoleh manfaat 

berupa, tetap dipertahankannya penguasaan atau pengendalian 

perusahaan. 

3. Bila perusahaan mendapat penghasilan lebih dari dana yang 

dipinjamkannya dibandingkan dengan bunga yang harus dibayarnya, 

pengembalian kepada pemilik diperbesar. 

Dalam praktiknya, apabila dari hasil perhitungan perusahaan 

ternyata memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak 

timbulnya risiko kerugian lebih besar, tetapi juga ada kesempatan 

mendapat laba juga besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio 

solvabilitas lebih rendah tentu mempunyai risiko kerugian lebih kecil 

pula, terutama pada saat perekonomian menurun. Dampak ini juga 

mengakibatkan rendahnya tingkat hasil pengembalian (return) pada saat 

perekonomian tinggi. Adapun jenis-jenis rasio yang digunakan dalam 

rasio solvabilitas adalah sebagai berikut: 

a) Primary Ratio 

 Primary Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

apakah permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana 

 
53 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 322. 
54 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2019),152. 
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penurunan yang terjadi dalam total aset masuk dapat ditutupi oleh 

capital equity.55 

 Rumus untuk mencari primary ratio adalah sebagai berikut: 

   Primary Ratio = 
Equity capital

Total Assets
 x 100% 

b) Secondary Risk Ratio 

Secondary risk ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur penurunan aset yang mempunyai risiko lebih tinggi56 

Rumus untuk mencari secondary risk ratio adalah sebagai berikut:   

 Secondary risk ratio = 
Equity capital

Secondary Risk Assets
 x 100% 

c) Capital Ratio 

Capital Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung 

perkreditan, terutama risiko yang terjadi karena bunga gagal ditagih.57 

Adapun rumus untuk Capital Ratio adalah:   

 Capital Ratio = 
Equity Capital+Reserve For Loan Loses

Total Loasn
 

6. Rasio Efisiensi 

Rasio efisiensi disebut juga rasio rentabilitas adalah rasio untuk mengukur 

profit yang diperoleh dari modal-modal yang digunakan untuk operasi 

tersebut. Kalau laba atau profit adalah jumlahnya, maka rentabilitas adalah 

kemampuan untuk memperoleh jumlah tersebut.58 Rasio rentabilitas dapat 

dihitung menggunakan beberapa rasio yaitu: 

a) Interest Expense Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase antara bunga yang dibayar kepada para deposannya 

dengan total deposit yang ada di bank.59 Rumus mencari Interest Expense 

Ratio adalah sebagai berikut:  

 Interest Expense Ratio =
Interest

Total Deposit
X 100% 

 
55 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 322. 
56 Kasmir, 324. 
57 Kasmir, 325. 
58 Munawir, Analisa Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Liberty, 2007) 86. 
59 Kasmir, Manajemen , 333. 
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b) Leverage Multiplier 

Leverage Multiplier merupakan alat untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam mengelola asetnya, karena adanya biaya yang harus 

dikeluarkan akibat pengguna aktiva.  

Adapun rumus untuk mencari Leverage Multiplier yaitu:    

  Leverage Multiplier = 
Total Assets  

Total Equity 
 

Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya dan hasil penelitian 

terdahulu, maka variabel yang dipakai dalam penelitian ini yaitu : kinerja 

keuangan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisa penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya independen 

tanpa membuat hubungan maupun perbandingan dengan variabel lain.60 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang dapat dicapai dengangan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif (pengukuran).61 Deskriptif 

Kuantitatif, yaitu metode yang menjelaskan atau menganalisis suatu 

permasalahan dari suatu data berdasarkan perhitungan angka-angka dari hasil 

penelitian. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulan.62. Dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah laporan tahunan PT. Bank Syariah Indonesia 

tahun 2019-2021. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

yang digunakan untuk penelitian.63 Teknik sampling pada dasarnya dapat 

dikelompokan menjadi dua, yaitu probability sampling dan nonprobability 

sampling. Teknik sampling yang digunakan oleh penulis adalah 

nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi 

 
60 Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta:Pustakabarupress, 2021), 16. 
61 Wiratna, 12. 
62 Wiratna, 80.  
63 Wiratna, 81. 
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setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.64  

Jenis nonprobability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh atau sering disebut juga sensus. Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini 

dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30, atau penelitian 

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.65 Sampel 

dalam penelitian ini yaitu yang berada di dalam laporan tahunan BSI 2019-

2021 seperti neraca, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus 

kas, laporan keuangan gabungan dan konsolidasi. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah jenis data 

internal.  Data internal adalah data yang berasal dari bagian dalam perusahaan 

yang menggambarkan perusahaan tersebut.66 Jenis data internal adalah jenis 

data yang diperoleh dari laporan keuangan yang berasal dari web resmi PT. 

Bank Syariah Indonesia, yaitu www.bankbsi.co.id. Sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang didapat 

dari catatan, buku, dan majalah berupa laporan keuangan publikasi 

perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah 

dan lain sebagainya.67 Data sekunder bisa juga disebut dengan data yang 

dikumpulkan atau diperoleh dari pihak kedua. Dalam hal ini yaitu data dari 

pihak PT. Bank Syariah Indonesia. Data yang diperoleh berupa laporan 

keuangan yang sudah dipublikasikan oleh PT. Bank Syariah Indonesia 2019-

2021. 

2. Teknik Dokumentasi 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi yang artinya peneliti melakukan 

analisis dan mengumpulkan informasi-informasi dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. Sejumlah besar fakta dan data 

 
64 Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta:Pustaka baru press, 2021), 87. 
65 Wiratna, 88.  
66 Wiratna, 89.  
67 Wiratna, 89.  



 

 
35 

tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Data-data atau 

dokumen yang digunakan peneliti dalam laporan ini berupa laporan keuangan 

yang dipublikasikan oleh PT. Bank Syariah Indonesia Periode 2021. Serta 

mempelajari literatur, buku-buku artikel dan penelitian terdahulu yang 

nantinya akan dianalisis dan diambil kesimpulan. 

3. Teknik Kepustakaan 

 Teknik kepustakaan adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari 

buku-buku seperti, buku manajemen keuangan, analisis laporan keuangan, 

bank dan lembaga keuangan lainnya serta dari literatur yang relevan dengan 

topik yang sedang diteliti. Suatu metode pengumpulan data dengan cara 

membaca dan memahami berbagai literatur, karyailmiah, majalah, internet, 

dan sebagainya yang diperlukan dalam penelitian ini. 

D. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisa data kuantitatif. Deskriptif 

Kuantitatif, yaitu metode yang menjelaskan atau menganalisis suatu 

permasalahan dari suatu data berdasarkan perhitungan angka-angka dari hasil 

penelitian.68 Dalam hal ini data yang digunakan sebagai penganalisisan adalah 

data laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi dengan cara melakukan 

review data laporan, melakukan perhitungan, membandingkan atau mengukur, 

menginterpretasi dan mengaplikasikannya dalam hasil-hasil penelitian. Teknik 

yang digunakan adalah dengan menggunakan rasio-rasio yang berkaitan dengan 

analisis rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi yang dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Menghitung rasio likuiditas yang terdiri dari :  

a) Quick Ratio 

Quick Ratio = 
Cash Assets

Total Deposit
 x 100% 

b) Cash Ratio 

   Cash Ratio = 
Cash Assets

Kewajiban Lancar
x 100%  

 

 
68 Wiratna, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta:Pustaka baru press, 2021), 12. 
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c) Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 LDR = 
Total Loans

Total Deposit + Equity
 x 100% 

d) Assets to Loan Ratio (LAR)   

 Assets to Loan Ratio = 
Total Loans

Total Assets 
 x 100% 

2. Menghitung rasio solvabilitas yang terdiri dari  

a) Primary Ratio 

  Primary Ratio =
Equity capital

Total Assets
 x 100% 

b) Secondary Risk Ratio 

 Secondary Risk Ratio = 
Equity capital

Secondary Risk Assets
 x 100% 

c) Capital Ratio 

 Capital Ratio = 
Equity Capital + Reserve For Loan Loses

Total Loasn
 

3. Menghitung rasio efisiensi yang terdiri dari  

a) Interest Expense Ratio  

 Interest Expense Ratio =
Interest

Total Deposit
X 100% 

b) Leverage Multiplier 

 Leverage Multiplier = 
Total Assets  

Total Equity 
 

Langkah berikutnya setelah melakukan perhitungan adalah 

membandingkan atau mengukur. Langkah ini diperlukan guna mengetahui 

kondisi hasil perhitungan tersebut apakah sangat sehat, sehat, kurang sehat, dan 

tidak sehat dengan nilai standar tingkat kesehatan yang ditetapkan ole Bank 

Indonesia. Adapun standar ketetapan Bank Indonesia sebagi berikut : 

Tabel 3. 1  

Standar Ketetapan Bank Indonesia 

Rasio Kriteria Kategori 

Quick Ratio 

> 175% Sangat Baik 

150%-174% Baik 

125%-149% Kurang baik 

< 125% Tidak baik 

Cash Ratio 
>80% Sehat 

<80% kurang sehat 
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Rasio Kriteria Kategori 

Loan to Deposito Ratio 

LDR ≤ 75% Sangat Sehat 

 75% < LDR ≤ 85% Sehat 

85% < LDR ≤ 100% Cukup Sehat 

100% < LDR ≤ 120% Kurang Sehat 

LDR > 120% Tidak Sehat 

Asset to Loan Ratio 

≤ 75% Sangat Sehat 

75% < LAR ≤ 85% Sehat 

 85% < LAR ≤ 100% Cukup Sehat 

100% < LAR ≤ 120% Kurang Sehat 

LAR > 120% Tidak Sehat 

Primary Ratio 

> 12% Sangat Sehat 

9% ≤ 12% Sehat 

8% ≤ 9% Cukup Sehat 

6% < 8% Kurang Sehat 

≤ 6% Tidak Sehat 

Secondary Risk Ratio 
>10% Sehat 

<10% Kurang Sehat 

Capital Ratio 

> 25% Sangat Sehat 

20% ≤ 25% Sehat 

10% ≤ 20% Cukup Sehat 

5% ≤10% Kurang Sehat 

≤ 5 % Tidak Sehat 
Sumber: data diolah penulis (2022) 

Langkah berikutnya melakukan interpretasi karena interpretasi 

merupakan inti dari proses analisis sebagai perpaduan antara hasil 

pembanding/pengukur dengan kaidah teoritis yang berlaku. 

  



 

 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia 

  Industri perbankan di Indonesia mencatat sejarah baru dengan 

hadirnya PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang secara resmi lahir pada 

1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. Presiden Joko Widodo 

secara langsung meresmikan bank syariah terbesar di Indonesia tersebut di 

Istana Negara. BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank 

BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga 

usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-

3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari, Presiden Joko Widodo 

meresmikan kehadiran BSI.69 

  Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 24,85%, 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. Sisanya adalah 

pemegang saham yang masing-masing di bawah 5%. Penggabungan ini 

menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah, sehingga menghadirkan 

layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas 

permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan serta 

komitmen pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah 

Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.70 

  BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah kebanggaan umat, 

yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi nasional serta 

berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan Bank 

Syariah Indonesia juga menjadi cermin wajah perbankan syariah di 

 
69 Tim Penyusun, Laporan Tahunan 2021 BSI, ( Jakarta Selatan : PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, 

2022), 73. 
70 Tim Penyusun, 73 
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Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap 

alam (Rahmatan Lil Aalamiin). Potensi BSI untuk terus berkembang dan 

menjadi bagian dari kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global 

sangat terbuka. Selain kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa 

pemerintah Indonesia memiliki misi lahirnya ekosistem industri halal dan 

memiliki bank syariah nasional yang besar serta kuat, fakta bahwa Indonesia 

sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia ikut membuka 

peluang.71 

2. Visi dan Misi BSI 

Adapun visi dan misi Bank Syariah yaitu72: 

Visi  

TOP 10 Global Islamic Bank 

Misi  

1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia. 

2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang 

saham. 

3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia. 

3.  Budaya/Nilai-Nlai Perusahaan 

  Bank Syariah Indonesia didirikan oleh Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), yang saat ini menjadi pemegang saham mayoritas Bank. Sejalan 

dengan hal itu, BSI menjadikan “AKHLAK” sebagai nilai perusahaan, selaras 

dengan Surat Edaran Kementerian BUMN No. SE-7/MBU/07/2020 yang 

mewajibkan setiap BUMN mengimplementasikan nilai-nilai utama (core 

values) tersebut sebagai dasar pembentukan karakter SDM. AKHLAK 

kepanjangan dari Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

Kolaboratif.73 

 
71 Tim Penyusun, Laporan Tahunan 2021 BSI, ( Jakarta Selatan : PT. Bank Syariah Indonesia Tbk, 

2022), 73. 
72 Tim Penyusun, 76. 
73 Tim Penyusun, 77. 
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B. Penyajian Data 

Untuk mengaplikasikan rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi, berikut 

data posisi keuangan Bank Syariah Indonesia periode 2019-2021 : 

Tabel 4. 1  

Ikhtisar Keuangan PT. Bank Syariah Indonesia 

(Rp juta) 

URAIAN 2021 2020 2019 

Kas  4.119.903 3.180.739 2.210.290 

Giro dan Penempatan pada 

Bank Indonesia   20.563.580 21.527.933 23.840.556 

Giro dan Penempatan pada 

Surat Berharga-Neto 1.841.551 8.695.805 3.710.161 

Investasi pada Surat 

Berharga-Neto  67.579.070 49.105.637 38.709.977 

Tagihan Akseptasi  159.880 292.789 234.895 

Piutang Murabahah 101.685.560 89.844.090 73.000.131 

Piutang Istishna  359 637 2.970 

Piutang Sewa Ijarah  101.570 39.167 21.422 

Cadangan kerugian 

penurunan nilai dan 

penyisihan kerugian 

Piutang  3.450.506 3.294.706 1.939.242 

Pinjaman Qardh- Neto  9.081.400 9.054.373 8.470.296 

Pembiayaan Mudharabah-

Neto  1.592.314 2.598.787 3.674.396 

Pembiayaan Musyarakah-

Neto  53.903.123 50.896.175 46.393.775 

Aset yang Diperoleh Untuk 

Ijarah - Neto  901.565 1.509.461 2.251.266 

Aset Tetap dan Aset Hak 

Guna - Neto  4.055.953 3.397.075 1.876.250 

Aset Pajak Tangguhan  1.445.324 1.109.281 808.511 

Aset Lain-lain-Neto 1.708.435 1.624.281 2.031.373 

Investasi pada Entitas 

Asosiasi  - - - 

TOTAL ASET  265.289.081 239.581.524 205.297.027 

Liabilitas Segera  608.554 989.362 665.220 

Bagi Hasil yang Masih 

Harus Dibayar  158.478 170.010 200.900 

SIMPANAN       

Giro Wadiah  22.411.614 30.822.613 16.428.240 

Tabungan Wadiah  34.836.276 29.580.970 21.135.628 
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URAIAN 2021 2020 2019 

Total  57.247.890 60.403.583 37.563.868 

Simpanan dari Bank Lain 115.938 806.560 106.895 

Kewajiban Akseptasi  161.495 295.337 237.254 

Pembiayaan yang Diterima  - - - 

Utang Pajak  504.078 537.514 378.752 

Estimasi Kerugian 

Komitmen dan Kontinjensi  17.194 20.323 19.452 

Estimasi Liabilitas Imbalan 

Kerja  836.491 908.751 727.861 

Liabilitas Lain-lain 2.236.358 1.908.921 4.106.641 

JUMLAH LIABILITAS  61.886.476 66.040.361 44.006.843 

EKUITAS       

Modal disetor  20.564.654 3.142.019 2.989.022 

Tambahan Modal Disetor  6.366.776 - - 

Ekuitas Merging Entities    10.903.586 9.823.110 

Keuntungan Revaluasi Aset 

Tetap  444.530 395.725 395.725 

Pengukuran Kembali 

Program Imbalan Kerja 

Pasti   

140.271 

53.998 53.998 47.049 

Keuntungan/(Kerugian) 

Surat Berharga - bersih  22.263 - 710 

Cadangan Umum  779.036 597.804 597.804 

Saldo Laba  9.429.956 6.650.013 5.215.525 

· Tahun lalu  6.468.781 5.215.525 3.940.491 

· Tahun berjalan  2.961.175 1.434.488 1.275.034 

TOTAL EKUITAS   25.013.934 21.743.145 19.068.945 
Sumber: data diolah penulis (2022) 

1. Perhitungan kinerja keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas, 

solvabilitas dan efisiensi 

a. Menghitung rasio likuiditas pada PT. Bank Syariah Indonesia 

perioode 2019-2021 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan             dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo 

baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun didalam 

perusahaan.74 Untuk mengukur rasio ini dapat menggunakan rasio 

 
74 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019),  129. 
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sebagai berikut: 

a) Quick Ratio 

Quick Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemiliki 

simpanan giro, tabungan dan deposito) dengan harta yang paling 

likuid yang dimiliki oleh suatu bank.75 

Rumus untuk mencari Quick Ratio adalah sebagai berikut: 

Quick Ratio = 
Cash Assets

Total Deposit
 x 100% 

Komponen Cash Assets adalah kas, giro pada Bank Indonesia dan 

giro pada surat berharga. Sedangkan komponen pada total deposit 

yaitu giro, tabungan dan deposito. 

Untuk mendapatkan besaran Quick Ratio dapat dilihat tabel diatas: 

1) Periode 2019  

a. Cash Assets : 

Kas   Rp          2.210.290  

Giro dan Penempatan pada Bank 

Indonesia   

 Rp        23.840.556  

Giro dan Penempatan pada Surat 

Berharga-Neto 

 Rp          3.710.161  

 
 Rp        29.761.007  

b. Deposit 

Giro Wadiah  Rp        16.428.240  

Tabungan Wadiah   Rp        21.135.628  
 

 Rp        37.563.868  

2) Periode 2020 

a. Cash Assets : 

Kas   Rp          3.180.739  

Giro dan Penempatan pada Bank 

Indonesia   

 Rp        21.527.933  

 
75 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), 223. 
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Giro dan Penempatan pada Surat 

Berharga-Neto 

 Rp          8.695.805  

 
 Rp        33.404.477  

b. Deposit 

Giro Wadiah   Rp        30.822.613  

Tabungan Wadiah   Rp        29.580.970  
 

 Rp        60.403.583  

3) Periode 2021 

a. Cash Assets : 

Kas   Rp          4.119.903  

Giro dan Penempatan pada Bank 

Indonesia   

 Rp        20.563.580  

Giro dan Penempatan pada Surat 

Berharga-Neto 

 Rp          1.841.551  

 
 Rp        26.525.034  

b. Deposit 

Giro Wadiah   Rp        22.411.614  

Tabungan Wadiah   Rp        34.836.276  
 

 Rp        57.247.890  

Quick Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai berikut: 

Quick Ratio Tahun 2019 : Rp 29.761.007

Rp 37.563.868
 x 100% = 79,22 % 

Quick Ratio Tahun 2020 : Rp 33.404.477

Rp 60.403.583
 x 100% = 55,30 %  

Quick Ratio Tahun 2021 : Rp 26.525.034

Rp 57.247.890
 x 100% = 46,33 %  

 

Tabel 4. 2  

Hasil Quick Ratio PT. Bank Syariah Indonesia 

 

Tahun Cash Assets Total Deposit Quick Ratio % 

2019 Rp    29.761.007 Rp      37.563.868 79,22 % 

2020 Rp    33.404.477 Rp      60.403.583 55,30 % 

2021 Rp    26.525.034 Rp      57.247.890 46,33 % 
Sumber : diolah penulis (2022) 
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Berdasarkan perhitungan Quick Ratio pada tahun 2019 tingkat 

likuiditasnya adalah 79,22%. Artinya setiap rupiah kemampuan 

bank untuk membayar kewajiban terhadap deposan dengan harta 

yang paling likuid yang dimiliki bank adalah Rp 79,22 termasuk 

kedalam kategori tidak sehat karena standar ketetapan Bank 

Indonesia yaitu <125%. 

b) Cash Ratio 

Cash Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 

melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid 

yang dimiliki bank tersebut.76 

 Adapun rumus untuk Cash Ratio adalah: 

  Cash Ratio =
Cash Assets

Kewajiban Lancar
x 100% 

Komponen Cash Assets adalah kas, giro pada Bank Indonesia dan 

giro pada surat berharga. Sedangkan komponen pada kewajiban 

lancar adalah liabilitas segera, bagi hasil yang harus dibayar, 

simpanan bank lain, kewajiban akseptasi, utang pajak, liabilitas 

lain-lain. 

Untuk mendapatkan besaran Quick Ratio dapat dilihat tabel diatas: 

1) Periode 2019 

a.  Cash Asset  Rp   29.761.007 

  b.  Kewajiban Lancar 

Liabilitas Segera   Rp        665.220  

Bagi Hasil yang Masih Harus 

Dibayar  

 Rp        200.900  

Simpanan dari Bank Lain  Rp        106.895  

Kewajiban Akseptasi   Rp        237.254  

Utang Pajak   Rp        378.752  

Liabilitas Lain-lain  Rp     4.106.641  

 
 Rp     5.695.662  

 
76 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 318. 
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2) Periode 2020 

a. Cash Asset  Rp   33.404.477  

b. Kewajiban Lancar 

Liabilitas Segera   Rp        989.362  

Bagi Hasil yang Masih Harus 

Dibayar   Rp        170.010  

Simpanan dari Bank Lain  Rp        806.560  

Kewajiban Akseptasi   Rp        295.337  

Utang Pajak   Rp        537.514  

Liabilitas Lain-lain  Rp     1.908.921  

 
 Rp     4.707.704  

3) Periode 2021 

 a. Cash Asset  Rp   26.525.034  

b. Kewajiban Lancar  

Liabilitas Segera   Rp        608.554  

Bagi Hasil yang Masih Harus 

Dibayar  

 Rp        158.478  

Simpanan dari Bank Lain  Rp        115.938  

Kewajiban Akseptasi   Rp        161.495  

Utang Pajak   Rp        504.078  

Liabilitas Lain-lain  Rp     2.236.358  

 
 Rp     3.784.901  

 

Cash Ratio dapat dihitung per tahun, yaitu sebagai berikut: 

Cash Ratio Tahun 2019 : 
 Rp 29.761.007 

Rp  5.695.662 
x 100% = 522,5 %  

Cash Ratio Tahun 2020 : 
 Rp 33.404.477  

Rp   4.707.704  
x 100% = 709,5 %  

Cash Ratio Tahun 2021 : 
 Rp 26.525.034   

Rp   3.784.901   
x 100% = 700,8 %  
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Tabel 4. 3  

Hasil Cash Ratio PT. Bank Syariah Indonesia 

 

Tahun Liquid Assets 
Short Term 

Borrowing 

Cash 

Ratio% 

2019  Rp      29.761.007   Rp    5.695.662  522,5 % 

2020  Rp      33.404.477   Rp    4.707.704  709,5 % 

2021  Rp      26.525.034   Rp    3.784.901  700,8 % 

Sumber: diolah penulis (2022) 

Berdasarkan perhitungan Cash Ratio pada tahun 2019 tingkat 

likuiditasnya adalah 522,5%. Artinya setiap rupiah kemampuan 

bank dalam melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan 

harta yang dimiliki bank adalah Rp 522,5 dan termasuk kedalam 

kategori sehat karena standar ketetapan Bank Indonesia yaitu 

>80%. 

c) LDR (Loan to Deposito Ratio) 

LDR merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit 

yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan 

modal sendiri yang digunakan. 

Adapun rumus untuk LDR adalah: 

 LDR=
Total Loans

Total Deposit + Equity
 x 100% 

Komponene dalam Loan adalah piutang murabahah, istishna, 

ijarah, pinjaman qardh, pembiayaan mudharabah, pembiayaan 

musyarakah, asset yang diperoleh untuk ijarah. Sedangkan 

komponen total deposit adalah giro, tabungan serta komponen 

Equity (modal) adalah modal disetor, saldo tahun lalu dan saldo 

tahun berjalan.  

Untuk mendapatkan besaran Loan to Deposito Ratio dapat dilihat 

tabel diatas: 

1) Periode 2019 

a. Loan 

Piutang Murabahah  Rp   73.000.131  

Piutang Istishna   Rp            2.970  
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Piutang Sewa Ijarah   Rp          21.422  

Pinjaman Qardh- Neto   Rp     8.470.296  

Pembiayaan Mudharabah-Neto   Rp     3.674.396  

Pembiayaan Musyarakah-Neto   Rp   46.393.775  

Aset yang Diperoleh Untuk Ijarah 

- Neto  

 Rp     2.251.266  

 
 Rp 133.814.256  

 

b. Deposit  Rp   37.563.868  

c. Equity 

Modal disetor  Rp     2.989.022  

Cadangan Umum Rp        597.804 

Saldo Tahun lalu   Rp     3.940.491  

Saldo Tahun berjalan   Rp     1.275.034  

 
 Rp     8.802.351  

2) Periode 2020 

a. Loan   

Piutang Murabahah  Rp   89.844.090  

Piutang Istishna   Rp               637  

Piutang Sewa Ijarah   Rp          39.167  

Pinjaman Qardh- Neto   Rp     9.054.373  

Pembiayaan Mudharabah-Neto   Rp     2.598.787  

Pembiayaan Musyarakah-Neto   Rp   50.896.175  

Aset yang Diperoleh Untuk Ijarah 

– Neto  

 Rp     1.509.461  

 
 Rp 153.942.690  

 

 b. Deposit  Rp   60.403.583  

c. Equity 

Modal disetor  Rp     3.142.019  

Cadangan Umum Rp        597.804 
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Saldo Tahun lalu   Rp     5.215.525  

Saldo Tahun berjalan   Rp     1.434.488  

 
 Rp   10.389.836 

3) Periode 2021 

a. Loan 

Piutang Murabahah  Rp 101.685.560  

Piutang Istishna   Rp               359  

Piutang Sewa Ijarah   Rp        101.570  

Pinjaman Qardh- Neto   Rp     9.081.400  

Pembiayaan Mudharabah-Neto   Rp     1.592.314  

Pembiayaan Musyarakah-Neto   Rp   53.903.123  

Aset yang Diperoleh Untuk Ijarah 

- Neto  

 Rp        901.565  

 
 Rp 167.265.891  

 

 b. Deposit  Rp   57.247.890  

c. Equity 

Modal disetor  Rp   20.564.654  

Cadangan Umum Rp        779.036 

Saldo Tahun lalu   Rp     6.468.781  

Saldo Tahun berjalan   Rp     2.961.175  

 
 Rp   30.773.646 

 

Loan to Deposit Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai 

berikut:      

  LDR (2019) = Rp 133.814.256 

Rp 37.563.868 + Rp 8.802.351  
 x 100% = 288,6%   

  LDR  (2020) = 
Rp 153.942.690  

Rp 60.403.583 + Rp 10.389.836  
 x 100% = 217,4%   

  LDR  (2021) = 
Rp 167.265.891  

 Rp 57.247.890 + Rp 30.773.646  
 x 100% = 190,0% 
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Tabel 4. 4  

Hasil LDR PT Bank Syariah Indonesia 

 

Tahun Total Loan Total Deposit Equity LDR% 

2019  Rp 133.814.256   Rp 37.563.868   Rp   8.802.351  288,6%  

2020  Rp 153.942.690   Rp 60.403.583   Rp 10.389.836 217,4 % 

2021  Rp 167.265.891   Rp 57.247.890  Rp 30.773.646 190,0 % 

Sumber: data diolah penulis (2022) 

 

Berdasarkan perhitungan Loan to Deposit Ratio pada tahun 2019 

adalah 288,6% Artinya setiap rupiah dana yang diterima bank akan 

diberikan kredit sebesar Rp 288,6 dan termasuk dengan standar 

ketetapan Bank Indonesia yaitu >120% dikategorikan tidak sehat. 

d) Assets to Loan Ratio 

 Assets to Loan Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang 

dimiliki bank. Adapun rumus untuk Assets to Loan Ratio adalah: 

  Assets to Loan Ratio = 
Total Loans

Total Assets 
 x 100% 

Komponen dalam Loan adalah piutang murabahah, istishna, 

ijarah, pinjaman qardh, pembiayaan mudharabah, pembiayaan 

musyarakah, asset yang diperoleh untuk ijarah. Sedangkan 

komponen total assets adalah aset lancar dan tidak lancar. 

Assets to Loan Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai berikut: 

 LAR Tahun 2019 = 
Rp 133.814.256 

Rp 265.289.081  
 x 100% = 50,44 %  

 LAR Tahun 2020 = 
Rp    153.942.690  

Rp   239.581.524   
 x 100% = 64,25% 

 LAR Tahun 2021 = 
Rp    167.265.891   

Rp   205.297.027    
 x 100% = 81,47% 
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Tabel 4. 5  

Hasil Assets to Loan Ratio 

 

Tahun Total Loan Total Assets 

Assets to 

Loan 

Ratio% 

2019  Rp    133.814.256   Rp   265.289.081  50,44 % 

2020  Rp    153.942.690   Rp   239.581.524  64,25% 

2021  Rp    167.265.891   Rp   205.297.027  81,47 % 
Sumber: diolah penulis (2022)  

 Berdasarkan perhitungan tahun 2019 besarnya Assets to Loan 

Ratio adalah 50,44% yang berarti bahwa permintaan pembiayaan 

yang disalurkan oleh bank dengan jumlah harta yang dimiliki 

sebesar Rp 50,44 dan termasuk kategori sangat sehat dengan 

standar ketetapan Bank Indonesia <75%. 

 

b. Menghitung rasio solvabilitas pada PT. Bank Syariah Indonesia 

perioode 2019-2021 

  Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan ukuran kemampuan 

bank mencari sumber dana untuk membiayai kegiatannya. Rasio ini 

juga bisa dikatakan alat ukur untuk melihat kekayaan bank untuk 

melihat efisiensi bagi pihak manajeman bank tersebut.77 Untuk 

mengukur tingkat solvabilitas suatu bank dapat dihitung dengan 

menggunakan rasio : 

a) Primary Ratio 

 Primary Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

apakah permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana 

penurunan yang terjadi dalam total aset masuk dapat ditutupi oleh 

capital equity.78 

 Rumus untuk mencari primary ratio adalah sebagai berikut: 

       𝑃𝑟𝑖𝑚𝑎𝑟𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑐𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 𝑥 100% 

 
77 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 322. 
78 Kasmir, 322. 
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Komponen Equity (modal) adalah modal disetor, saldo tahun lalu 

dan saldo tahun berjalan. Sedangkan komponen total assets adalah 

aset lancar dan tidak lancar. 

 Primary Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai berikut:   

 PR (2019) =
Rp  8.802.351   

Rp265.289.081 
 x 100% = 3,31 %   

 PR (2020) =
Rp     10.389.836  

Rp 239.581.524  
 x 100% = 4,33 %  

 PR (2021) =
Rp 30.773.646   

Rp 205.297.027   
 x 100% =14,98 % 

 

Tabel 4. 6  

Hasil Primary Ratio 

 

Tahun Equity Capital Total Assets 
Primary 

Ratio% 

2019  Rp   8.802.351   Rp   265.289.081  3,31 % 

2020  Rp 10.389.836  Rp   239.581.524  4,33 % 

2021 Rp 30.773.646  Rp   205.297.027  14,98 % 
    Sumber: diolah penulis (2022)  

Berdasarkan perhitungan tahun 2019 besarnya Primary Ratio 

adalah 3,31 %. Artinya setiap rupiah total asset dijamin oleh total 

modal sebesar Rp 3,31 dan termasuk kategori tidak sehat dengan 

standar ketetapan BI <6%. 

b) Secondary Risk Ratio 

Secondary risk ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur penurunan aset yang mempunyai risiko lebih tinggi79 

Rumus untuk mencari secondary risk ratio adalah sebagai berikut: 

  Secondary risk ratio = 
Equity capital

Secondary Risk Assets
 x 100% 

Komponen secondary risk assets adalah total asset dikurangi asset 

tetap, asset lain-lain, cash asset dan Investasi pada Surat Berharga-

Neto (securities). 

 

 
79 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 324. 
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a. Equity 

Equity 2019  Rp       8.802.351 

Equity 2020  Rp     10.389.836 

Equity 2021  Rp     30.773.646 

b. secondary risk assets 

1) Periode 2019 

Aset Tetap dan Aset Hak Guna - 

Neto  

 Rp       1.876.250  

Aset Lain-lain-Neto  Rp       2.031.373  

Cash Assets   Rp     29.761.007  

Investasi pada Surat Berharga-Neto   Rp     38.709.977  

 
 Rp     72.378.607  

2) Periode 2020 

Aset Tetap dan Aset Hak Guna - 

Neto  

 Rp       3.397.075  

Aset Lain-lain-Neto  Rp       1.624.281  

Cash Assets   Rp     33.404.477  

Investasi pada Surat Berharga-Neto   Rp     49.105.637  

 
 Rp     87.531.470  

3) Periode 2021 

Aset Tetap dan Aset Hak Guna - 

Neto  

 Rp       4.055.953  

Aset Lain-lain-Neto  Rp       1.708.435  

Cash Assets   Rp     26.525.034  

Investasi pada Surat Berharga-Neto   Rp     67.579.070  

 
 Rp     99.868.492  

 

 

 

Secondary Risk Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai 

berikut: 
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Secondary risk ratio (2019) = 
Rp  8.802.351

Rp 72.378.607 
 x 100% = 12,16 %  

Secondary risk ratio (2020) = 
 Rp 10.389.836 

Rp 87.531.470
 x 100% = 11,89 % 

Secondary risk ratio (2021) = 
Rp 30.773.646

Rp 99.868.492
 x 100% = 30,81% 

 

Tabel 4. 7  

Hasil Secondary Risk Ratio 

 

Tahun Equity Capital 
Total Secondary 

Risk Assets 

Secondary 

Risk Ratio% 

2019  Rp   8.802.351   Rp     72.378.607  12,16 % 

2020  Rp 10.389.836  Rp     87.531.470  11,89 % 

2021 Rp 30.773.646  Rp     99.868.492  30,81 % 

Sumber: data diolah penulis (2022) 

Berdasarkan perhitungan Secondary Risk Ratio pada tahun 2019 

yaitu sebesar 12,16%. Artinya setiap rupiah dijamin oleh modal 

sebesar Rp 12,16 dan termasuk kategori sehat dengan standar 

ketetapan Bank Indonesia >10%. 

c) Capital Ratio 

Capital Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung 

perkreditan, terutama risiko yang terjadi karena bunga gagal. 

Rumus untuk mencari capital ratio adalah sebagai berikut:  

 Capital Ratio = 
Equity Capital + Reserve For Loan Loses

Total Loasn
x 100% 

  a. Equity 

2019  Rp       8.802.351 

2020  Rp     10.389.836 

2021  Rp     30.773.646 

  b. Reserve for loan loses  

2019  Rp       1.939.242  

2020  Rp       3.294.706  

2021  Rp       3.450.506  

  c. Total Loan 
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2019 Rp   133.814.256 

2020 Rp   153.942.690 

2021 Rp   167.265.891 

Capital Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai berikut: 

 CR (2019) = 
Rp   8.802.351 + Rp1.939.242 

Rp 133.814.256 
x 100% = 8,02%  

 CR (2020) = 
Rp 10.389.836  + Rp3.294.706  

Rp 153.942.690  
x 100% = 8,88%  

 CR (2021) = 
Rp 30.773.646 + Rp3.450.506   

Rp 167.265.891   
x 100% = 20,46%   

 

Tabel 4. 8  

Hasil Capital Ratio 

 

Tahun Equity Capital 
Reserve for 

loan loses 
Total Loan 

Capital 

Ratio% 

2019  Rp   8.802.351   Rp1.939.242   Rp 133.814.256  8,02%  

2020  Rp 10.389.836   Rp3.294.706   Rp 153.942.690  8,88%  

2021  Rp 30.773.646   Rp3.450.506   Rp 167.265.891  20,46%  
Sumber: data diolah penulis (2022) 

Berdasarkan perhitungan Capital Ratio tahun 2019 yaitu sebesar 

8,02%. Artinya setiap rupiah total pembiayaan dijamin oleh total 

modal sebesar Rp 8,02 dan termasuk kategori kurang sehat dengan 

standar ketetapan Bank Indonesia <10%. 

c. Menghitung rasio efisiensi pada PT. Bank Syariah Indonesia perioode 

2019-2021 

 Rasio efisiensi disebut juga rasio rentabilitas adalah rasio untuk 

mengukur profit yang diperoleh dari modal-modal yang digunakan 

untuk operasi tersebut. Kalau laba atau profit adalah jumlahnya, maka 

rentabilitas adalah kemampuan untuk memperoleh jumlah tersebut.80 

Untuk mengukur tingkat efisiensi suatu bank dapat dihitung dengan 

menggunakan rasio: 

a) Interest Expense Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya persentase antara bunga yang dibayar kepada 

 
80 Munawir, Analisa Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Liberty, 2007) 86. 
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para deposannya dengan total deposit yang ada di bank.81 Rumus 

mencari Interest Expense Ratio adalah sebagai berikut:  

 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡
𝑋 100% 

Komponen interest adalah pendapatan bagi hasil Mudharabah dan 

Musyarakah. Sedangkan komponen total deposit adalah giro dan 

tabungan. 

 a. Interest 

2019  Rp     4.132.899  

2020  Rp     4.653.087  

2021  Rp     4.455.685  

b. Total Deposit 

2019  Rp   37.563.868  

2020  Rp   60.403.583  

2021  Rp   57.247.890  

 

Interest Expense Ratio dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai 

berikut: 

 Interest Expense Ratio  (2019)=
Rp   4.132.899 

Rp 37.563.868 
X 100%=11,00%  

 Interest Expense Ratio (2020) =
Rp   4.653.087 

 Rp 60.403.583  
X 100%=7,70%   

 Interest Expense Ratio (2021) =
Rp   4.455.685  

Rp 57.247.890 
X 100%=7,78% 

 

Tabel 4. 9  

Hasil Interest Expense Ratio 

  

Tahun Interest Total Deposit 
Interest Expense 

Ratio% 

2019  Rp   4.132.899   Rp 37.563.868  11,00% 

2020  Rp   4.653.087   Rp 60.403.583  7,70% 

2021  Rp   4.455.685   Rp 57.247.890  7,78% 

 Sumber: diolah penulis (2022) 

 
81 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 333. 
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Berdasarkan perhitungan Interest Expense Ratio pada tahun 2019 

sebesar 11,00%. Artinya besarnya persentase antara bunga yang 

dibayar kepada para deposan dengan total deposit yang ada di bank 

sebesar Rp 11,00. 

b) Leverage Multiplier 

 Leverage Multiplier merupakan alat untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam mengelola asetnya, karena adanya biaya yang 

harus dikeluarkan akibat pengguna aktiva. Adapun rumus untuk 

mencari Leverage Multiplier yaitu: 

 Leverage Multiplier= 
Total Assets  

Total Equity 
 

a. Total Assets 

2019  Rp     265.289.081  

2020  Rp     239.581.524  

2021  Rp     205.297.027  

b. Total Equity 

2019  Rp         8.802.351  

2020  Rp       10.389.836  

2021  Rp       30.773.646  

 

Leverage Multiplier dapat dihitung pertahun, yaitu sebagai berikut: 

 Leverage Multiplier (2019) = 
Rp 265.289.081 

Rp     8.802.351
= 30,13 

 Leverage Multiplier (2020) = 
Rp 239.581.524

Rp   10.389.836
= 23,05 

 Leverage Multiplier (2021) = 
Rp 205.297.027 

Rp   30.773.646
= 6,67 

Tabel 4. 10  

Hasil Leverage Multiplier 

 

Tahun Total Assets Total Equity 
Leverage 

Multiplier  

2019  Rp     265.289.081   Rp     8.802.351  30,13 

2020  Rp     239.581.524   Rp   10.389.836  23,05 

2021  Rp     205.297.027   Rp   30.773.646  6,67 

 Sumber: data diolah penulis (2022) 
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 Berdasarkan perhitungan Leverage Multiplier pada tahun 2019 

sebesar 30,13 kali. Artinya setiap rupiah kemampuan manajemen 

dalam mengelola asetnya karena adanya biaya yang harus dibayar 

akibat pengguna aktiva sebesar Rp 30,13. 

 

C. Analisis Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Rasio Keuangan  

1. Rasio Likuiditas 

Berikut tabel penjelasan kinerja keuangan berdasarkan perhitungan rasio 

diatas yaitu : 

Tabel 4. 11  

Rasio Likuiditas dan Kategori Kesehatan 

 

Rasio 

Likuiditas 
2019 Kategori 2020 Kategori 2021 Kategori 

Quick 

Ratio 
79,22% 

Tidak 

Sehat 
55,30% 

Tidak 

Sehat 
46,33% 

Tidak 

Sehat 

Cash Ratio 522,50% Sehat 709,50% Sehat 700,80% Sehat 

Loan to 

Deposito 

Ratio 

288,6%  
Tidak 

Sehat 
217,4% 

Tidak 

Sehat 
190,0% 

Tidak 

Sehat 

Assets to 

Loan Ratio 
50,44% 

Sangat 

Sehat  
64,25% 

Sangat 

Sehat  
81,47% Sehat 

        Sumber: data diolah penulis(2022) 

 Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

perhitungan Quick Ratio pada tahun 2019 tingkat likuiditasnya adalah 

sebesar 79,22%. Artinya setiap rupiah kemampuan bank untuk membayar 

kewajiban terhadap deposan dengan harta yang paling likuid yang dimiliki 

bank adalah Rp 79,22 dan termasuk kedalam kategori tidak sehat karena 

tidak memenuhi standar kesehatan bank yaitu 150%-174%. Pada tahun 

2020 tingkat likuiditas sebesar 55,30% artinya setiap rupiah kemampuan 

bank untuk membayar kewajiban terhadap deposan dengan harta yang 

paling likuid yang dimiliki bank adalah Rp 55,30 dan termasuk kedalam 

kategori tidak sehat karena tidak memenuhi standar kesehatan bank yaitu 

150%-174%. Pada tahun 2021 tingkat likuiditas sebesar 46,33% artinya 

setiap rupiah kemampuan bank untuk membayar kewajiban tehadap 

deposan dengan harta yang paling likuid yang dimiliki bank adalah 
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46,33% dan termasuk kedalam kategori tidak sehat sehat karena tidak 

memenuhi standar kesehatan bank yaitu 150%-174%. 

 Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

perhitungan Cash Ratio 2019 tingkat likuiditasnya sebesar 522,50% 

artinya setiap rupiah kemampuan bank dalam melunasi kewajiban yang 

harus segera dibayar dengan harta yang dimiliki bank adalah Rp, 522,50 

dan termasuk kedalam kategori sehat karena standar kesehatan cash ratio 

yaitu >80%. Pada tahun 2020 tingkat likuiditasnya sebesar 709,50% 

artinya setiap rupiah kemampuan bank dalam melunasi kewajiban yang 

harus segera dibayar dengan harta yang dimiliki bank adalah Rp, 709,50 

dan termasuk kedalam kategori sehat karena standar kesehatan cash ratio 

yaitu >80%. Pda tahun 2021 tingkat likuiditasnya sebesar 700,80% artinya 

setiap rupiah kemampuan bank dalam melunasi kewajiban yang harus 

segera dibayar dengan harta yang dimiliki bank adalah Rp 700,80 dan 

termasuk kedalam kategori sehat karena standar kesehatan cash ratio yaitu 

>80%.  

 Berdasarkan tabel 4.11 diatas perhitungan LDR pada tahun 2019 

adalah 288,6% yang berarti setiap rupiah yang diterima bank akan 

diberikan kredit sebesar Rp 288,6 dan termasuk kategori tidak sehat karena 

lebih dari 120%. Pada tahun 2020 adalah 217,40% yang berarti setiap 

rupiah yang diterima bank akan diberikan kredit sebesar Rp 217,40 dan 

termasuk kategori tidak sehat karena lebih dari 120%.  pada tahun 2021 

adalah 190 % yang berarti setiap rupiah yang diterima bank akan diberikan 

kredit sebesar Rp 190 dan termasuk kategori tidak sehat karena lebih dari 

120%.  

 Berdasarkan tabel 4.11 diatas perhitungan LAR pada tahun 2019 

adalah 50,44% setiap Rp 1 dari asset mampu memenuhi pembiayaan yang 

diberikan sebesar Rp 0,5044 dan masuk kategori sangat sehat karena < 

75%. Pada tahun 2020 adalah 64,25% setiap Rp 1 dari asset mampu 

memenuhi pembiayaan yang diberikan sebesar Rp 0,6425 dan masuk 

kategori sangat sehat karena < 75%. Pada tahun 2021 adalah 81,47% setiap 
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Rp 1 dari asset mampu memenuhi pembiayaan yang diberikan sebesar Rp 

0,8147 dan masuk kategori sehat karena < 85%. 

 

Tabel 4. 12  

Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Rasio Likuiditas 

 

Rasio 

Likuiditas 
2019 2020 

Perubahan 

Naik/Turun 
2021 

Perubahan 

Naik/Turun 

Quick Ratio 79,22% 55,30% (23,92%) 46,33% (8,97%) 

Cash Ratio 522,50% 709,50% 187% 700,80% (8,70%) 

Loan to 

Deposito 

Ratio 

288,6%  217,40% (71,20%) 190,00% (27,40%) 

Assets to 

Loan Ratio 
50,44% 64,25% 13,81% 81,47% 17,22% 

 Sumber: data diolah (2022) 

Dari hasil analisis Quick Ratio dapat diketahui bahwa pada tahun 2019 

sebesar 79,22% yang berarti setiap rupiah dana deposan dijamin dengan 

Rp 79,22 harta lancar yang dimiliki oleh bank.  Pada tahun 2019-2020 

terjadi penurunan Quick Ratio sebesar 23,92% yang diakibatkan kenaikan 

cash asset sebesar Rp 3.643.470 dan kenaikan deposit sebesar Rp 

22.839.715. Pada tahun 2020-2021 terjadi penurunan Quick Ratio sebesar 

8,97% yang diakibatkan penurunan cash asset sebesar Rp 6.879.443 dan 

penurunan deposit sebesar Rp 3.155.693. 

Dari hasil analisis Cash Ratio dapat diketahui bahwa pada tahun 2019 

sebesar 522,50% dan pada tahun 2020 sebesar 709,50% hal ini mengalami 

peningkatan sebesar 187%. Pada tahun 2021 Cash Ratio sebesar 700,80% 

hal ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 8,70% 

Dari hasil analisis Loan to Deposito Ratio dapat diketahui bahwa pada 

tahun 2019 sebesar 288,6% dan pada tahun 2020 sebesar 217,40% hal ini 

mengalami penurunan sebesar 71,20%. Pada tahun 2021 Loan to Deposito 

Ratio sebesar 190,00% hal ini mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya sebesar 27,40%.  

Dari hasil analisis asset to loan ratio dapat diketahui bahwa pada tahun 

2019 sebesar 50,44% dan pada tahun 2020 sebesar 64,25% ha ini 
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mengalami peningkatan sebesar 13,81%. Pada tahun 2021 asset to loan 

ratio sebesar 81,47% hal ini mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya sebesar 17,22%. 

2. Rasio Solvabilitas 

Berikut tabel penjelasan kinerja keuangan berdasarkan perhitungan rasio 

diatas yaitu : 

Tabel 4. 13  

Rasio Solvabilitas dan Kategori Kesehatan 

 
Rasio 

Solvabilitas 
2019 Kategori 2020 Kategori 2021 Kategori 

Primary 

Ratio 
3,31% 

Tidak 

Sehat 
4,33% 

Tidak 

Sehat 
14,98% 

Sangat 

Sehat 

Secondary 

Risk Ratio 
12,16% Sehat 11,89% Sehat 30,81% Sehat 

Capital 

Ratio 
8,02%  

Kurang 

Sehat 
8,88%  

Kurang 

Sehat 
20,46%  Sehat 

 Sumber: data diolah penulis (2022) 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perhitungan 

primary ratio pada tahun 2019 yaitu sebesar 3,31% artinya setiap rupiah 

total asset dijamin oleh total modal sebesar 3,31 dan termasuk kategori 

tidak sehat karena < 6%. Pada tahun 2020 primary ratio sebesar 4,33% 

artinya setiap rupiah total asset dijamin oleh total modal sebesar Rp 4,33 

dan termasuk kategori tidak sehat karena < 6%. Pada tahun 2021 primary 

ratio sebesar 14,49% artinya setiap rupiah total asset dijamin oleh total 

modal sebesar Rp 14,49 dan termasuk kategori sangat sehat karena >12%. 

 Berdasarkan tabel diatas perhitungan secondary risk ratio pada 

tahun 2019 sebesar 12,16% artinya setiap rupiah secondary risk assets 

dijamin oleh modal sebesar Rp 12,16 dan termasuk kategori sehat karena 

>10%. Pada tahun 2020 secondary risk ratio sebesar 11,89% artinya setiap 

rupiah secondary risk assets dijamin oleh modal sebesar Rp 11,89 dan 

termasuk kategori sehat karena >10%. Pada tahun 2021 secondary risk 

ratio sebesar 30,81% artinya setiap rupiah secondary risk assets dijamin 

oleh modal sebesar Rp 30,81 dan termasuk kategori sehat karena >10%. 
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 Berdasarkan tabel diatas perhitungan capital ratio pada tahun 2019 

sebesar 8,02% artinya setiap rupiah total pembiayaan dijamin oleh total 

moda sebesar Rp 8,02 dan termasuk kategori kurang sehat karena <10%. 

Pada tahun 2020 capital ratio sebesar 8,88% artinya setiap rupiah total 

pembiayaan dijamin oleh total modal sebesar Rp 8,88 dan termasuk kurang 

sehat karena <10%. Pada tahun 2021 capital ratio sebesar 20,46% artinya 

setiap rupiah total pembiayaan dijamin oleh total modal sebesar Rp 20,46 

dan termasuk kategori sehat karena <25%. 

 

Tabel 4. 14  

Rekapitulasi Rasio Solvabilitas 

 

Rasio 

Solvabilitas 
2019 2020 

Perubahan 

Naik/Turun 
2021 

Perubahan 

Naik/Turun 

Primary 

Ratio 
3,31% 4,33% 1,02% 14,98% 10,65% 

Secondary 

Risk Ratio 
12,16% 11,89% (0,27%) 30,81% 18,92% 

Capital Ratio 8,02%  8,88%  0,86% 20,46%  11,58% 

 Sumber: data diolah penulis (2022) 

 Berdasarkan tabel diatas Primary ratio pada tahun 2019 sebesar 

3,31% dan pada tahun 2020 sebesar 4,33% hal ini mengalami peningkatan 

dari tahun 2019 ke 2020 sebesar 1,02%. Pada tahun 2021 Primary ratio 

sebesar 14,98% dibandingkan dengan tahun sebelumnya pada tahun 2021 

meningkat dengan signifikan sebesar 10,65%. 

 Berdasarkan tabel diatas secondary risk ratio pada tahun 2019 

sebesar 12,16% dan pada tahun 2020 sebesar 11,89% hal ini mengalami 

penurunan sebesar 0,27. Pada tahun 2021 secondary risk ratio sebesar 

30,81% hal ini mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 

18,92%. 

 Berdasarkan tabel diatas capital ratio pada tahun 2019 sebesar 

8,02% dan pada tahun 2020 sebsar 8,88% hal ini mengalami peningkatan 

sebesar 0,86%. Pada tahun 2021 capital ratio sebesar 20,46% hal ini 

mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 11,58%. 
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3. Rasio Efisiensi 

 Berikut tabel penjelasan rekapitulasi hasil perhitungan tingkat rasio : 

Tabel 4. 15  

Rekapitulasi Rasio Efisiensi 

 

Rasio Efisiensi  2019 2020 
Perubahan 

Naik/Turun 
2021 

Perubahan 

Naik/Turun 

Interest Expense 

Ratio  
11,00% 7,70% (3,30%) 7,78% 0,08% 

Leverage 

Multiplier 
30,13 23,05  (7,08) 6,67 (16,38)  

Sumber: data diolah penulis (2022) 

 Berdasarkan tabel diatas interest expense ratio pada tahun 2019 

sebesar 11,00% dan pada tahun 2020 sebesar 7,70% hal ini mengalami 

penurunan sebesar 3,30%. Pada tahun 2021 interest expense ratio sebesar 

7,78% hal ini mengalami peningkatan sebesar 0,08%. 

 Berdasarkan tabel diatas leverage multiplier pada tahun 2019 sebesar 

30,13 dan pada tahun 2020 sebesar 23,05 hal ini mengalami penurunan 

sebesar 7,08. Pada tahun 2021 leverage multiplier sebesar 6,67 hal ini 

mengalami penurunan sebesar 16,38.  

D. Pembahasan  

1. Rasio likuiditas  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa rasio 

likuiditas dapat dilihat dari beberapa indikator. Dilihat dari indikator Quick 

ratio dalam keadaan tidak sehat pada tahun 2019 yaitu sebesar 79,22%. Hal 

ini dikarenakan total deposit lebih besar daripada cash assets, yaitu total 

deposit sebesar Rp 37.568.868 dan cash assets sebesar Rp 29.761.007 

sehingga membuat Quick ratio rendah. Adapun terjadinya Quick ratio yang 

rendah di sebabkan oleh meningkatnya pembiayaan, maka pada saat nasabah 

ingin menarik kembali, kemungkinan rendah bank untuk mengembalikan 

kewajibannya. 

Dilihat dari indikator Quick ratio dalam keadaan tidak sehat pada tahun 

2020 yaitu sebesar 55,30%. Hal ini dikarenakan total deposit lebih besar 

daripada cash assets, yaitu total deposit sebesar Rp 60.403.583 dan cash 
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assets sebesar Rp 33.404.477 sehingga membuat Quick ratio rendah. Adapun 

terjadinya Quick ratio yang rendah di sebabkan oleh dampak COVID-19 yang 

mengakibatkan pembetasan pergerakan (lockdown) sehingga masyarakat 

lebih memilih untuk mempersiapkan dana darurat. 

Dilihat dari indikator Quick ratio dalam keadaan tidak sehat pada tahun 

2021 yaitu sebesar 46,33%. Hal ini dikarenakan total deposit lebih besar 

daripada cash assets, yaitu total deposit sebesar Rp 57.247.890 dan cash 

assets sebesar Rp 26.525.034 sehingga membuat Quick ratio rendah. Adapun 

terjadinya Quick ratio yang rendah di sebabkan oleh besarnya total deposit, 

hal ini terjadi karena Bank BSI sedang melakukan promosi secara besar-

besaran karena pada tahun inilah berdirinya bank BSI yang sebelumnya pada 

tahun 2019-2020 masih berdiri terpisah yaitu bank mandiri syaraiah, bank 

negara Indonesia (BNI) syariah dan bank rakyat Indonesia (BRI) syariah. 

Dilihat dari indikator cash ratio pada tahun 2019 yaitu sebesar 522,50% 

dalam keadaan sehat. Hal ini dikarenakan nilai Short Term Borrowing sebesar 

Rp 5.695.662 lebih rendah daripada Liquid Assets sebesar Rp 29.761.007 

sehingga bank dapat melunasi kewajiban yang harus segera di bayar. Dilihat 

dari indikator cash ratio pada tahun 2020 yaitu sebesar 709,50% dalam 

keadaan sehat. Hal ini dikarenakan nilai Short Term Borrowing sebesar Rp 

4.707.704 lebih rendah daripada Liquid Assets sebesar Rp 33.404.477 

sehingga bank dapat melunasi kewajiban yang harus segera di bayar. Dilihat 

dari indikator cash ratio pada tahun 2021 yaitu sebesar 700,80% dalam 

keadaan sehat. Hal ini dikarenakan nilai Short Term Borrowing sebesar Rp 

3.784.901 lebih rendah daripada Liquid Assets sebesar Rp 26.525.034 

sehingga bank dapat melunasi kewajiban yang harus segera di bayar. 

Dilihat dari indikator loan to deposito ratio pada tahun 2019 yaitu sebesar 

288,6% dalam keadaan tidak sehat. Hal ini dikarenakan loan lebih besar 

dibandingkan dengan total deposit dan equity yaitu loan sebesar Rp 

133.814.256 dan total deposit sebesar Rp 37.563.868 dan equity sebesar Rp 

8.802.351. Besarnya loan disebabkan bank ingin memberikan pembiayaan 

yang berkelanjutan guna untuk mendukung pertumbuhan bisnis. 
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Dilihat dari indikator loan to deposito ratio pada tahun 2020 yaitu sebesar 

217,4% dalam keadaan tidak sehat. Hal ini dikarenakan loan lebih besar 

dibandingkan dengan total deposit dan equity yaitu loan sebesar Rp 

153.942.690 dan total deposit sebesar Rp 60.403.583 dan equity sebesar Rp 

10.389.836. Kondisi ekonomi dan bisnis tahun 2020 mengalami keterpurukan 

akibat merebaknya pandemic Covid-19. Sehingga Bank Indonesia 

mengeluarkan kebijakan yang akomodif dengan menurunkan tingkat suku 

bunga. Sejalan dengan Langkah yang dilakukan BI, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) juga menerbitkan peraturan OJK No. 11/POJK.03/2020 tentang 

stimulus perekonomian nasional sebagai kebijakan Countercyclical dampak 

penyebaran covid-19. Berdasarkan data statistik perbankan Indonesia yang 

dirilis OJK, pembiayaan bagi hasil yang disalurkan beberapa bank syariah 

yaitu bank negara Indonesia, bank mandiri syariah dan bank rakyat Indonesia 

terus mengalami pertumbuhan dari tahun sebelumnya. 

Dilihat dari indikator loan to deposito ratio pada tahun 2021 yaitu sebesar 

190,0% dalam keadaan tidak sehat. Hal ini dikarenakan loan lebih besar 

dibandingkan dengan total deposit dan equity yaitu loan sebesar Rp 

167.265.891 dan total deposit sebesar Rp 57.247.890 dan equity sebesar Rp 

30.773.646. Lahirnya BSI pada tahun 2021 memberikan energi baru untuk 

Indonesia, BSI hadir dengan menggabungkan kekuatan dan kelebihan yang 

ada pada ketiga bank syariah besar menjadi satu. Hal ini membuat 

kepercayaan nasabah semakin meningkat terhadap bank syariah. 

Dilihat dari indikator assets to loan ratio pada tahun 2019 yaitu sebesar 

50,44% dalam keadaan sehat. Hal ini dikarenakan total assets lebih besar 

dibandingkan dengan total loan yaitu total assets sebesar Rp 265.289.081 dan 

total loan sebesar Rp 133.814.256.  Dilihat dari indikator assets to loan ratio 

pada tahun 2020 yaitu sebesar 64,25% dalam keadaan sehat. Hal ini 

dikarenakan total assets lebih besar dibandingkan dengan total loan yaitu total 

assets sebesar Rp 239.581.524 dan total loan Rp 153.942.690. Dilihat dari 

indikator assets to loan ratio pada tahun 2021 yaitu sebesar 81,47% dalam 

keadaan sehat. Hal ini dikarenakan total assets lebih besar dibandingkan 
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dengan total loan yaitu total assets sebesar Rp 205.297.027 dan total loan Rp 

167.265.891. Semakin sehat assets to loan ratio membuktikan bahwa bank 

memiliki cukup harta untuk menyalurkan dananya dari total assets kepada 

para nasabah. 

2. Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa rasio 

solvabilitas dapat dilihat dari beberapa indikator. Dilihat dari indikator 

primary ratio dalam keadaan tidak sehat pada tahun 2019 yaitu sebesar 3,31% 

hal ini menunjukkan penurunan. Artinya, terjadi penurunan kinerja keuangan 

dalam mengelola keuangan perusahaan sehingga pemodalan yang dimiliki 

belum memadai. Penurunan ini disebabkan karena tahun 2019 terjadi 

penurunan pada komponen ekuitas yaitu laba sebelum direalisasikan atas 

kepemilikan efek tersedia untuk dijual. 

Dilihat dari indikator primary ratio dalam keadaan tidak sehat pada tahun 

2020 yaitu sebesar 4,33% meskipun meningkat dari tahun sebelumnya tetapi 

masih belum sampai dengan standar ketetapan kesehatan bank. Sehingga 

tahun 2020 masih terjadi penurunan kinerja keuangan dalam pengelolaan 

keungan perusahaan yang mengakibatkan permodalan yang dimiliki belum 

memadai. Dilihat dari indikator primary ratio dalam keadaan sehat pada 

tahun 2021 yaitu sebesar 14,98% hal ini menunjukkan peningkatan. Artinya, 

terjadi peningkatan kinerja keuangan dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan sehingga permodalan yang dimiliki sudah memadai. Peningkatan 

ini disebabkan karena tahun 2021 terjadi peningkatan pada komponen ekuitas 

yang berupa modal ditempatkan dan disetor penuh, tambahan modal disetor, 

saldo laba ditentukan penggunaannya dan saldo laba tidak ditentukan 

penggunaannya. Dan juga dapat diketahui bahwasannya dengan adanya 

penggabungan dari tiga bank syariah ini membuat peningkatan pada primary 

ratio yang signifikan. 

Dilihat dari indikator secondary risk ratio pada tahun 2019 dalam keadaan 

sehat yaitu sebesar 12,16% hal ini menunjukkan peningkatan. Artinya, terjadi 

peningkatan kinerja keuangan dalam mengelola keuangan bank sehingga 
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mengalami peningkatan dalam mengelola aset. Peningkatan disebabkan 

karena pada tahun 2019 terjadi peningkatan pada cash assets, total assets, 

securities, low risk assets dan equity capital. 

Dilihat dari indikator secondary risk ratio pada tahun 2020 dalam keadaan 

sehat yaitu sebesar 11,89% hal ini mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya. Artinya, terjadi penurunan kinerja keuangan dalam mengelola 

keuangan bank sehingga mengalami penurunan dalam mengelola asset. 

Penurunan disebabkan karena pada tahun 2020 peningkatan equity capital 

dibanding tahun sebelumnya dan juga peningkatan secondary risk assets dari 

tahun sebelumnya. 

Dilihat dari indikator secondary risk ratio pada tahun 2021 dalam keadaan 

sehat yaitu sebesar 30,81% hal ini mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan. Artinya, terjadi peningkatan kinerja keuangan dalam mengelola 

keuangan bank sehingga mengalami peningkatan dalam mengelola aset. 

Peningkatan disebabkan karena pada tahun 2019 terjadi peningkatan pada 

investasi pada surat berharga. 

Dilihat dari indikator capital ratio periode 2019 dalam keadaan kurang 

sehat yaitu sebesar 8,02% hal ini mengalami penurunan. Artinya, setiap 

rupiah total pembiayaan yang dijamin oleh total modal belum bisa memadai 

karena melonjakknya pembiayaan. Dilihat dari indikator capital ratio periode 

2020 dalam keadaan kurang sehat yaitu sebesar 8,88% hal ini mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya meskipun masih belum memenuhi 

standar Kesehatan bank. Dilihat dari indikator capital ratio periode 2021 

dalam keadaan sehat yaitu sebesar 20,46% hal ini mengalami peningkatan 

yang signifikan setelah bergabungnya tiga bank syariah yang sekarang 

menjadi BSI. Artinya, terjadi peningkatan kinerja keuangan dalam mengelola 

keuangan bank sehingga mengalami peningkatan dalam mengelola modal.  

3. Rasio Efisiensi 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa rasio 

efisiensi dapat dilihat dari beberapa indikator. Dilihat dari indikator interest 

expense ratio pada tahun 2019 yaitu sebesar 11% hal ini mengalami 
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peningkatan. Artinya, kinerja keuangan di bank sudah sehat karena persentase 

deposit lebih besar dibandingkan dengan persentase bagi hasil yang dibayar 

kepada para deposan. Indikator interest expense ratio pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 7,70% hal ini mengalami penurunan dari tahun sebelumnya tetapi 

masih bisa dikatakan sehat karena melebihi standar kesehatan yaitu 1,5. 

Interest expense ratio pada tahun 2021 yaitu sebesar 7,78% hal ini mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya. Artinya, terjadi peningkatan kinerja 

keuangan dalam mengelola keuangan bank sehingga mengalami peningkatan. 

Dilihat dari leverage multiplier pada tahun 2019 yaitu sebesar 30,13 pada 

tahun 2020 sebesar 23,05 dan pada tahun 2021 sebesar 6,67 meskipun setiap 

tahunnya menurun tetapi masih dalam keadaan sehat karena lebih dari standar 

kesehatan yaitu 1,5. Hal ini dikarenakan bank harus membayar biaya yang 

diakibatkan pengguna aktiva. 
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BAB V 

PENUTUP 

BAB V PENUTUP 
A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian kinerja perusahaan melalui analisis laporan keuangan 

dengan menggunakan rasio keuangan yang telah diuraikan pada BAB IV yang 

terdiri dari rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kinerja keuangan PT. Bank Syariah Indonesia berdasarkan: 

1. Rasio likuiditas periode 2019-2020 dilihat dari indikator Quick ratio dalam 

keadaan tidak sehat, cash ratio dalam keadaan sehat, loan to deposito ratio 

dalam keadaan tidak sehat, dan assets to loan ratio dalam keadaan sehat 

sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia  

2. Rasio solvabilitas periode 2019-2020 dilihat dari indikator primary ratio 

dalam keadaan tidak sehat sedangkan 2021 dalam keadaan sangat sehat. 

Dilihat dari indikator secondary risk ratio pada periode 2019-2021 dalam 

keadaan sehat. Dilihat dari indikator capital ratio periode 2019-2020 dalam 

keadaan kurang sehat sedangkan pada periode 2021 dalam keadaan sehat 

sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia. 

3. Rasio efisiensi dilihat dari indikator interest expense ratio dan leverage 

multiplier dalam keadaan sehat karena sudah melebihi 1,5%. 

B. Saran 

1. Sebaiknya perusahaan menjaga tingkat rasio likuiditas yang optimal untuk 

menghindari adanya tingkat likuiditas yang terlalu tinggi, karna tingkat 

likuiditas yang terlalu tinggi menandakan adanya aktiva lancar yang 

berlebih diperusahaan yang seharusnya bisa dipergunakan secara efesien 

untuk meningkatkan laba  

2. Perusahaan memperoleh tingkat keuntungan, itu berarti perusahaan 

mengembani tugas yang berat dimana harus mempertahankan posisi 

tersebut agar terus memperoleh keuntungan. Tapi ingat, bukan saja soal 

keuntungan yang dicari tetapi harus berimbangan dengan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban baik jangka pendek maupun jangka 
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panjang.  

3. Sebaiknya perusahaan tetap menjaga tingkat rasio efisiensi yang efektif agar 

perusahaan dapat menggunakan sumber dayanya lebih baik lagi.  
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